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ABSTRAK 

Responden dalam penelitian ini adalah pengrajin sentra kerajinan songket 

di Tanggo Buntung Palembang. Jumlah responden dalam penelitian ini ditetapkan 

133 responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang disebut 

purposive sampling. Penelitian ini menggunakan analisis Structural Equation 

Modelling (SEM) dengan bantuan AMOS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) keterampilan berpengaruh 

positif terhadap produktivitas kerja pengrajin sentra kerajinan songket, dengan 

menghasilkan nilai CR = 1,167 dimana nilai ini memenuhi syarat CR > 2,0 pada 

tingkat signifikansi 5% dan nilai p = 0.005. 2) motivasi berpengaruh positif 

terhdap produktivitas kerja pengrajin sentra, menghasilkan nilai CR = 2.050, 

dimana nilai ini memenuhi syarat CR > 2,0 pada tingkat signifikansi 5% dan nilai 

p = 0.005. 3) keterampilan berpengaruh positif terhadap motivasi pengrajin sentra, 

menghasilkan nilai CR = 2,243, dimana nilai ini memenuhi syarat CR > 2,0 pada 

tingkat signifikansi 5% dan nilai p= 0.005. 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas ruang lingkup 

penelitian dan untuk sentra kerajinan songket di Tanggo Buntung Palembang 

sebaiknya melakukan evaluasi dan meningkatkan keterampilan dengan cara 

mengadakan pelatihan khusus untuk pengrajin dan hendaknya Sentra songket juga 

memberikan penghargaan kepada pengrajinnya yang berprestasi misalnya 

pemberian insentif agar dapat mendorong pengrajin bekerja lebih giat guna 

menghasilkan kinerja yang optimal. 

 

Kata kunci: Keterampilan, Motivasi, Produktivitas Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu perusahaan ditentukan oleh kualitas sumber daya insani 

yang dimilikinya, sehingga sangatlah penting bagi suatu perusahaan untuk 

memperhatikan kualitas sumber daya insani yang dalam hal ini adalah 

karyawannya. Mempersiapkan sumber daya insani untuk menghadapi masa depan 

yang penuh dengan tantangan global dan perusahaan teknologi yang semakin 

pesat, dengan membangun dan menggembang keahlian serta kemampuan, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan sumber daya insani itu sendiri. Melalui 

manajemen sumber daya manusia, aspek produktivitas kerja karyawan dapat lebih 

diarahkan secara efektif dan efisien, terutama berkaitan dengan tujuan 

perusahaan.
1
 

Produktivitas kerja merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan untuk memenuhi keinginan konsumen. 

Permasalahan dalam produktivitas kerja karyawan dapat dilihat dari faktor tingkat 

pendidikan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gizi dan kesehatan, tingkat 

penghasilan, jaminan sosial, lingkungan dan iklim kerja, hubungan industrial, 

teknologi, sarana produksi, manajemen, kesempatan berprestasi, kebijakan 

                                                           
1
Syamsul Hadi Senen, Siti Solihat, “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kemampuan Kerja 

Karyawan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Safilindo Permata”, Jurnal 

Pendidikan Manajemen Bisnis Vol. 7, No. 14, 2008. 



pemerintah dibidang produksi, investasi, perizinan, moneter, fiskal, harga, 

distribusi, dan lain-lain.
2
 

Produktivitas merupakan suatu hal yang penting untuk menghasilkan sebuah 

karya yang bermanfaat bagi umat manusia. Tidak terbatas dengan hal yang dapat 

dijual, akan tetapi dapat menambah nilai guna dan manfaat bagi kehidupan secara 

umum, khususnya yang dapat mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala.
3
 

Faktor penting dalam keberhasilan produktivitas kerja karyawan perusahaan 

dalam pandangan Syariat Islam, produktivitas tidak hanya dilihat dari kemampuan 

pegawai khususnya dalam hal skill sebagaimana dalam sudut pandang 

konvensional, namun lebih luas kemampuan pegawai di sini adalah pengetahuan 

mereka tentang Syariat Islam dan pengaplikasiannya. Semakin seorang pegawai 

mampu menerapkan syariat Islam dalam fungsi dan tujuan produksi maka dia 

semakin profesional dalam pekerjaannya dan produktivitasnya semakin tinggi.
4
 

Oleh sebab itu peranan sumber daya insani sangat penting untuk dijabarkan dan 

dipertegas dalam menjalankan fungsi dan tujuan produksi guna meraih 

produktivitas yang tinggi. 

Keterampilan Kerjamenunjukkan kesanggupan atau kecakapan 

karyawandalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam 

pekerjaan.Keterampilan sangat penting karena bertujuan untuk mengukurprestasi 

                                                           
2
Bambang Kusriyanto, Meningkatkan Produktivitas Karyawan, Seri Manajemen, Cetakan 

Kedua (Jakarta: Penerbit LPPM, 2002), hlm. 2. 
3
Yusuf Qardhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, alih bahasa As’asyasin, cet 5 (Jakarta: 

penerbit Gema insani, 2000) 
4
 Metwally, Teori Dan Model Ekonomi Islam, (Jakarta: Penerbit bangkit daya insani, 

1995) 



kerja karyawan, maksudnya dapat mengukur sejauh manakaryawan bisa sukses 

dalam melakukan tugas dan pekerjaannya.Islam memberikan perhatian mengenai 

Skill atau keterampilan. Penguasaan keterampilan yang serba material merupakan 

tuntutan yang harus dilakukan oleh setiap muslim dalam melaksanakan tugas 

kehidupan. Al-Qur’an dan hadits menganjurkan agar umat islam menggali ilmu 

pengetahuan dan memperdalam keterampilan. 

Keterampilan dalam perspektif al-Quran adalah jasmani dan rohani setiap 

individu yang cakap dalam mengemban tugas sebagai khalifah Allah di muka 

bumi, dan mendekatkan diri kepada-Nya, berfikir sistematis serta cakap dalam 

mengaktualisasikan diri dengan bermacam-macam keahlian, sebagaimana yang 

telah dikisahkan oleh al-Quran tentang kehidupan para Rasul dan salafus shaleh. 

Pengrajin Songket harus memiliki beberapa keterampilan diantaranya 

adalah keterampilan dalam menenun, kemampuan berinovasi dalam menciptakan 

ragam motif songket, kemampuan dalam memilih bahan kain tenunan, dan 

kemampuan menggunakan semua alat dalam menenun. Karyawan yang terampil 

maka akan lebih mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik. 

Pegawai akan menjadi lebih terampil apabila mempunyai kecakapan (ability) dan 

pengalaman (experience) yang cukup.
5
Keterampilan para karyawan dalam 

melakukan pekerjaan merupakan faktor pendukung yang sangat penting dan dapat 

                                                           
5
 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung: Penerbit 

Mandar Maju, 2009), hlm. 73 



mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja karyawan dalam sebuah 

perusahaan yang ditunjang dengan kemajuan teknologi yang bermanfaat.
6
 

Seorang tenaga kerja yang berkemampuan dan berketerampilan sesuai 

dengan harapan perusahaan, kadang-kadang tidak memiliki semangat kerja tinggi 

sehingga produktivitas dari tenaga kerja tersebut tidak sesuai dengan harapan 

perusahaan.
7
Selain factor keterampilan, faktor lain yang harus diperhatikan adalah 

motivasi bekerja parakaryawannya.  

Motivasi mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan, 

agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan 

keterampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaan.
8
 Motivasi kerja dalam Islam 

adalah untuk mencari nafkah yang merupakan bagian dari ibadah.Bukanlah untuk 

mengejar hidup hedonis, bukan juga untuk status, apa lagi untuk mengejar 

kekayaan dengan segala cara.
9
 Dengan demikian,, motivasi kerja dalam Islam, 

bukan hanya memenuhi nafkah semata tetapi sebagai kewajiban beribadah kepada 

Allah setelah ibadah fardlu lainnya. Bekerja untuk mencari nafkah adalah hal 

yang istimewa dalam pandangan Islam. 

Karyawan yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan meningkatkan 

kehidupan organisasi atau perusahaan. Loyalitas dan semangat kerja dapat dilihat 

dari mereka merasa senang dengan pekerjaannya, perasaan bangga dengan 

                                                           
6
 Sonny Sumarsono, “Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manusia”, 

(Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu, 2009), hlm. 170. 
7
 Syamsul Hadi Senen, Siti Solihat, “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kemampuan 

Karyawan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT Safilindo Permata”, Jurnal Strategic 

Vol.7 No.14 
8
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (penerbit Prenadamedia Group, 

2009), hlm. 110 
9
 Rahmat (2010) 



tercapainya sasaran/target, kebebasan menyampaikan pendapat dan gagasan. Serta 

senantiasa mengembangkan kemampuan dan potensi. Sehingga nantinya, mereka 

akan memberikan lebih banyak perhatian, imajinasi dan keterampilan dalam 

pekerjaannya. Dengan demikian, diperlukan suatu motivator bagi karyawan yaitu 

berupa pemenuhan kebutuhan fisik dan non fisik. Dengan terpenuhinya kebutuhan 

tersebut maka karyawan akan bersedia bekerja dan melaksanakan tugasnya 

dengan baik. Mereka akan lebih memusatkan perhatiannya terhadap tugas dan 

tanggung jawabnya, sehingga hasil pekerjaan yang dicapai dapat meningkat. 

Untuk itulah dibutuhkan suatu dorongan bagi karyawan di dalam 

menyelenggarakan kegiatan di suatu perusahaan. Dorongan itulah yang disebut 

motivasi. 

Seorang tenaga kerja yang berkemampuan dan berketerampilan sesuai 

dengan harapan perusahaan, kadang-kadang tidak memiliki semangat kerja tinggi 

sehingga produktivitas dari tenaga kerja tersebut tidak sesuai dengan harapan 

perusahaan.
10

 

Bila seseorang termotivasi, ia akan berusaha berbuat sekuat tenaga 

untukmewujudkan apa yang diinginkannya. Namun, belum tentu upaya yang 

keras itu akanmenghasilkan produktivitas yang diharapkan, apabila tidak 

disalurkan dalam arah yangdikehendaki perusahaan. Oleh karena itu, upaya harus 

diarahkan dan lebih konsistendengan tujuan ke dalam sasaran perusahaan.
11
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Pentingnya motivasi dan keterampilanyang dimiliki oleh karyawan memiliki 

hubunganyang sangat erat dengan mengarahkan secara efektif dan efisien 

produktivitas kerja karyawan dalam suatu organisasikearah tujuan yang telah 

ditentukan. 

Saat ini persaingan usaha kerajinan songket di Palembang sangat tinggi. 

Agar usaha kerajinan Songket dapat bertahan danberkembang, pihak Sentra 

Pengrajin Songket harus proaktif dan memberikan jasa yang memuaskan 

kepadapelanggannya. Sentra songket Tanggo Buntung sudah hadir sejak sekitar 

abad ke-18. Sentra ini berisi galeri-galeri songket yang menjual kerajinan songket 

berkualitas tinggi. Kawasan ini berlokasi di Jalan Ki Gede Ing Suro dan Jl. Ki 

Ranggo Wiro Sentiko, Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat II Palembang, 

Provinsi Sumatera Selatan. Adapun galeri yang dikenal diantaranya Fikri 

Collection, Zainal Songket, Cek Ilah, dan Cek Ipah. Selain menjual kain songket, 

galeri-galeri ini juga menyediakan sarung tajung, batik jenis songket, jumputan, 

dan souvenir khas Palembang.
12

 Berikut data galeri songket di Palembang: 

Tabel 1.1 

Data Galeri Songket di Palembang 

No Nama Sentra Alamat Pimpinan Jumlah Tenaga 

Kerja 

1 Zainal Songket Jl. Ki Gede 

Ing Suro. No. 

173 

Zainal 

Abidin 

7 orang 

2 Cek Rody Jl. Ki Gede 

Ing Suro. No. 

89 

Rody M 7 orang 

3 Cek Ipah Jl. Ki Gede 

Ing Suro. No. 

Cek Ipah 7 Orang 
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141 

4 Serenggam 

Setia 

Jl. Ki Gede 

Ing Suro. No. 

264 

Dollah 7 Orang 

5 Linda Songket Jl. Ki Gede 

Ing Suro. No. 

143 

Linda 

Kasum 

7 Orang 

6 Cek Unah 

Songket 

Jl. Ki Gede 

Ing Suro. No. 

176 

Unah 7 Orang 

7 Laila Songket Jl. Ki Gede 

Ing Suro. No. 

166 

Laila 7 Orang 

 

8 Makmur Jaya 

Songket 

Jl. Ki Gede 

Ing Suro. No. 

21 

Subur 7 Orang 

9 Dua Saudara 

Songket 

Jl. Ki Gede 

Ing Suro. 

Subhan 7 Orang 

10 Mir Senen 

Galerri 

Jl. Kbhp m. 

amin no. 43 

Mir Senen 7 Orang 

11 Citra Mandiri Jl. Faqih 

Usman no. 

2537 

Cek Imah 7 Orang 

12 Cap Ikan 

Belida 

Jl. Faqih 

Usman no. 

2581 

Masnah 7 Orang 

13 Pt. Kerang 

Indah 

Jl. Talang 

Banten no. 

127 

Prio 7 Orang 

14 Tujuh Saudara Jl. Mahakam 

blok a-7 

Zulkipli 7 Orang 

15 Tokoh Hasan 

AS 

Jl. Letkol 

Iskandar 

Hasan AS 7 Orang 

16 Rumah Limas 

Azis 

Jl. Demang 

Lebar daun 

Pemda 

Palembang 

7 Orang 

17 PD Hidayat Jl. Fiqh 

Jalaludin 

Arsalna 7 Orang 



18 Jaya Art Jl. Fiqh 

Jalaludin 

Dodi 

Chandra 

7 Orang 

19 Bari Art Jl. Fiqh 

Jalaludin 

Musrshal 7 Orang 

20 Tembesu Art Jl. Fiqh 

Jalaludin 

Maimunah 7 Orang 

21 Kedaton Jl. Fiqh 

Jalaludin 

Agus 7 Orang 

22 Sinar 

Sempurna 

Jl. Fiqh 

Jalaludin 

Rahmadi 7 Orang 

23 Citra Pesona 

Onix 

Jl. Datuk m. 

Akib 

Dudin 7 Orang 

24 Cek Romlah 

Songket 

Jl. Lap. Hatta Romlah 7 Orang 

25 Fikri Songket Jl. Ki ranggo 

wiro sentiko 

Linda 

Kasum 

7 Orang 

26 Ila Songket Jl. Ki ranggo 

wiro sentiko 

Ilah 7 Orang 

27 Asmi Astari 

Songket 

Jl. Ki ranggo 

wiro sentiko 

Asmi Fauzi 7 Orang 

28 Romlah Fauzi Jl. Ki ranggo 

wiro sentiko 

Romlah 7 Orang 

29 Cek Nani 

Songket 

Jl. Ki ranggo 

wiro sentiko 

Nani 7 Orang 

30 Pengrajin 

Songket 

Jl. Ki ranggo 

wiro sentiko 

Daud Sidin 7 Orang 

31 H.B Benang 

Mas 

Jl. Ki ranggo 

wiro sentiko 

Cek Tika 7 Orang 

32 RHM. Husin 

Rahman 

Jl. Ki ranggo 

wiro sentiko 

RM. Husin 7 Orang 

33 Harapan Baru Jl. Ki ranggo 

wiro sentiko 

Siska 7 Orang 

34 Tujuh Saudara Jl. Ki ranggo 

wiro sentiko 

Warudoyo 7 Orang 

Sumber: www.dinasindustripalembang.com, 2014. Diakses 12 Agustus 2017. 

 



Berdasarkan Tabel 1.1, menunjukkan bahwa di Palembang terdapat 34 

Sentra Songket dengan 238 pengrajin, Sentra dan pengrajin kerajinan songket 

terbanyak terdapat di Tanggo Buntung bertepatan di Jalan Ki Gede Ing suro dan 

Ki Ranggo Wiro Sentiko, sebanyak 19 Sentra dan 133 pengrajin, Selain memiliki 

jumlah sentra dan pengrajin yang banyak jalan tersebut merupakan sentra 

kerajinan songket yang mempunyai kualitas tinggi. Serta Sentra kerajinan songket 

Tanggo Buntung ini juga menjadi rujukan utama bagi wisatawan lokal maupun 

mancanegara ketika berkunjung ke kota Palembang. 

Tingkat pertumbuhan ekonomi sentra kerajinan Songket kawasan Tanggo 

Buntung tahun ini mengalami penurunan penjualan secara drastis sebesar 40 

persen, biasanya orang-orang banyak beli songket setelah lebaran untuk 

bingkisanTapi, tahun ini berkurang. Adapun penurunan tersebut diakibatkan oleh 

hadirnya Songket India yang mulai menarik perhatian konsumen untuk dikoleksi. 

Meski belum meningkat secara signifikan. Geliatnya mulai dirasakan sebagai 

pesaing produk lokal yakni songket asli Palembang. Harga relatif murah dengan 

kualitas baik menjadi faktor utama kenapa songket India diburu pembeli. Satu 

potong songket India berukuran 80 centimeter dikali dua meter, dijual sekitar Rp 

200.000 Harga itu dianggap jauh lebih murah bila dibandingkan kain Songket 

Palembang yang dibanderol paling murah Rp 1.000.000. 

Songket India laris karena bisa dibeli oleh masyarakat ekonomi 

berkecukupan atau menengah ke bawah, perlahan banyak konsumen yang 

membeli di pabrikan India. Dengan harga yang relatif murah, mereka bisa tampil 

cantik dengan kain yang kualitasnya tidak kalah seperti Songket asli 



palembang.Pedagang di Sentra Kerajinan Songket asli Palembang, Kawasan 30 

Ilir Tanggo Buntung. Mengakui, ada peralihan konsumen membeli songket India. 

Songket Indiasudah ada di pasar Palembang sejak 2012 silam. Namun, gaungnya 

baru terasa di awal tahun 2015.
13

. 

Berdasarkan fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa penurunan 

penjualan Songket di kawasan Tanggo Buntung diakibatkan karena pesaing yang 

menjaja penjualan songket India mirip dengan songket asli Palembang. Harganya 

pun relatif lebih murah, motif nya lebih variasi sehingga hal itulah menyebabkan 

konsumen lebih memilih membeli kain songket India dibandingkan Songket asli 

Palembang. Maka, melihat fenomena ini penulis ingin meneliti apakah 

keterampilan dan motivasi kerja juga menjadi penyebab turunnya penjualan dan 

produktivitas kerja dari pengrajin, melihat rendahnya daya beli masyarakat 

disebabkan image masyarakat bahwa songket termasuk produk yang mahal dan 

kurangnya penciptaan produk songket bervariasi yang disesuaikan dengan 

keinginan pasar. 

Penelitian Nurmelasari (2015), menunjukkan bahwa keterampilan 

berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja, sedangkan penelitian Shofa 

Sutihat (2016), menunjukkan bahwa keterampilan tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja. 

 

 

 

                                                           
13

 Sriwijaya Post, Pertumbuhan Kerajinan di Palembang Menurun, (27 Juli 2015). 



Tabel 1.2 

Research Gap Pengaruh Keterampilan Terhadap Produktivitas Kerja 

Pernyataan Hasil Penelitian Peneliti 

 

 

Pengaruh Keterampilan 

Terhadap Produktivitas 

Kerja 

Keterampilan 

berpengaruh positif 

terhadap produktivitas 

kerja 

Nurmelasari 

Keterampilan tidak 

berpengruh positif dan 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja 

Shofa Sutihat 

Sumber: Dikumpul dari Jurnal  

Selanjutnya, penelitian dari Imron Fauzi (2017), menunjukkan bahwa 

motivasi berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. Sedangkan penelitian 

dari Yuli Suwati (2013), menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 1.3 

Research Gap Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja 

Pernyataan  Hasil Penelitian Peneliti 

 

Pengaruh Motivasi 

Terhadap Produktivitas 

Kerja 

Motivasi berpengaruh 

positif terhadap 

produktivitas kerja 

Imron Fauzi 

Motivasi berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 

karyawan 

Yuli Suwati 

Sumber: Dikumpul dari Jurnal 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dan perbedaan hasil 

penelitian terdahulu sebagai penguat fenomena yang ada, maka judul penelitian 

ini yaitu: 

“Pengaruh Keterampilan dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja 

Pengrajin Sentra Kerajinan Songket di Tanggo Buntung Palembang”. 



B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas. Maka, rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh keterampilanterhadap produktivitas pengrajin sentra 

kerajinan songket di Tanggo Buntung Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh motivasiterhadap produktivitas pengrajin sentra 

kerajinan songket di Tanggo Buntung Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh keterampilan secara parsialterhadap 

produktivitas pengrajin sentra kerajinan songket di tanggo buntung 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi secara parsial terhadap produktivitas 

pengrajin sentra kerajinan songket di tanggo buntung Palembang. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

Secara terperinci kegunaan penelitian dapat dibedakan ke dalam dua segi, yaitu 

kegunaan secara teoritis dan kegunaan praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini adalah sebagai dasar pemikiran dalam upaya 

perkembangan secara teoritis disiplin ilmu, khususnya ilmu Ekonomi dan 



diharapkan mampu menjadi salah satu wacana ilmiah yang akan menambah 

khazanah keilmuan khususnya ilmu yang berkenaan dengan Produktivitas. 

2. Kegunaan Praktis 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi motivasi dan sebagai  bahan 

pertimbangan  bagi sentra songket di Tanggo buntung dalam meningkatkan 

produktivitas pengrajinnya. Sehingga diharapkan sentra kerajinan songket di 

Tanggo Buntung dapat berkembang dengan pesat dan memperoleh dukungan 

dan kepercayaan masyarakat luas. 

E. Kontribusi Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan, antara 

lain: 

1. Untuk memberikan tambahan informasi tentang adanya pengaruh keterampilan 

dan motivasi terhadap produktivitas pengrajin sentra kerajinan songket di 

Tanggo Buntung Palembang 

2. Untuk menambah pemahaman secara praktis dalam bidang ilmu ekonomi, 

sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas pengembangan ilmu yang 

berkaitan dengan produktivitas 

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi dosen Ekonomi dalam menentukan atau 

memilih keputusan dalam bidang produktivitas, terutama produktivitas 

pengrajin sentra kerajinan songket di Tanggo Buntung Palembang 

4. Untuk meningkatkan kualitas program pengembangan ilmu melalui pendekatan 

dan cakupan variabel yang digunakan, selanjutnya diharapkan mampu 



meningkatkan pengetahuan mahasiswa/i dan sebagai landasan empiris atau 

kerangka acuan untuk penelitian di masa mendatang. 

F. Sistematika Penulisan 

Berikut ini penulis sajikan uraian singkat materi pokok yang akan dibahas pada 

masing-masing Bab sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang 

penulisan ini. 

1. BAB 1 : Pendahuluan 

Menguraikan tentang latar belakang, masalah penelitian, merumuskan 

masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

2. BAB II: Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Menerangkan tentang landasan teori berdasarkan literatur dan referensi yang 

berkaitan dengan tema penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka pikir 

teoritis, dan hipotesis penelitian yang akan diteliti. 

3. BAB III: Metodologi Penelitian 

Bab ini akan berisi uraian tentang objek penelitian, waktu penelitian, tempat 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, variable-variabel yang dipakai dalam penelitian, dan 

metode analisis yang digunakan. 

4. BAB IV: Hasil Penelitian  

Bab ini akan berisi hasil penelitian, seperti penjelasan tentang objek 

penelitian, karakteristik responden, data deskriptif, analisis data, hasil 

pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 



5. BAB V : Penutup 

Pada bab ini akan diisi oleh kesimpulan penelitian, dilengkapi dengan saran 

terkait hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORITIS DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

A. Keterampilan 

1. Pengertian Keterampilan 

Keterampilan kerja adalah kemampuan orang perseorangan untuk 

mengerjakan suatu tugas dan pekerjaan sesuai dengan persyaratan yang 

dilandasi oleh pengetahuan, kecekatan, dan sikap kerja sesuai dengan standar 

yang ditetapkan.
14

 

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide 

dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu 

menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil 

pekerjaan tersebut. Ada juga pengertian lain yang mendefinisikan bahwa 

keterampilan adalah suatu kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan ke 

dalam praktik sehingga tercapai hasil yang dinginkan.
15

 

Menurut Suparno, Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan 

tugas, atau kecakapan yang diisyaratkan. Dalam pengertian luas, jelas bahwa 

setiap carayang digunakan untuk mengembangkan manusia, bermutu dan 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan sebagaimana 

diisyaratkan. 
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Berdasarkan pengertian keterampilan di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berarti kemampuan untuk mengoperasikan suatu pekerjaan secara 

mudah dan cermat yang membutuhkan kemampuan dasar. 

Adapun jenis-jenis keterampilan, sebagai berikut:
16

 

1. Keterampilan personal 

Keterampilan personal meliputi penghayatan sebagai makhluk Allah SWT 

dalam bentuk iman dan taqwa. Penghayatan yang dilakukan berulang-ulang dan 

mendalam akan menghasilkan keterampilan beriman dan bertaqwa kepada-Nya. 

Keterampilan personal juga mencakup kepintaran dalam memotivasi prestasi yang 

berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan bermacam-macam aktifitas 

dalam mencapai tujuan, mempunyai komitmen yan tinggi, dan tidak mudah 

goyah. Selain dari itu, keerampilan diri menjadikan seseorang confident dengan 

apa yang ditampilkan, karena telah dipersiapkan sebelumnya, sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan untuk itu, mandiri, jujur, amanah, tidak tergantung 

pada orang lain, dapat melaksanakan tugas secara baik, tidak dengan rekayasa, 

serta dapat dipertanggungjawabkan, punya keberanian dan keahlian untuk 

menyampaikan kepada orang lain dengan cerdas (tabligh dan amanah). 

2. Keterampilan berfikir rasional 

Keterampilan berfikir kritis dan logis, dengan aktifitas yang abstrak kepada 

arah yang ditentukan oleh permasalahan yang harus dipecahkan. Berfikir 

sistematis, berurutan secara tertib dan runtut yang diawali dengan susunan rencana 
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yang matang, tidak tumpang tindih. Bila ditemukan kendala dapat memecahkan 

permasalahan tersebut dengan baik. 

3. Keterampilan sosial  

Keterampilan berkomunikasi lisan dan tulisan. Komunikasi yang dapat 

dipahami oleh pembaca dan pendengar dari strata bawah, menengah, dan 

akademis, baik secara langsung atau melalui media cetak dan elektronik. Di 

samping itu, juga terampil bekerja sama dengan mitra kerja, atau orang lain, dan 

bersedia memperbaiki kesalahan, juga terampil mengadakan lobi-lobi dengan 

orang lain untuk meng”gol”kan suatu program. Termasuk di dalamnya terampil 

dalam mengelola konflik, beda pendapat, diskusi, dan lain-lain, terampil 

mempengaruhi orang lain untuk dapat mendukung idenya. 

4. Keterampilan vokasional  

Keterampilan yang berhubungan dengan model, prinsip, dan prosedur dalam 

mengerjakan suatu tugas. Artinya terampil menciptakan produk sesuai dengan 

konsep, prinsip, prosedur, serta media yang disediakan. 

Keterampilan kerja menunjukkan kesanggupan atau kecakapan karyawan 

dalam menyelesaikan tugas dan tangungjawab dalam menyelesaikan tugasnya. 

Pada dasarnya keterampilan dapat dikategorikan menjadi empat, yaitu:
17

 

a. Basic Literacy Skill 

Keahlian dasar merupakan kehalianseseorang yang pasti dan wajib dimiliki 

oleh kebanyakan orang, seperti membaca, menulis, dan mendengar. 
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b. Technical Skill 

Keahlian teknik merupakan keahlianseseorang dalam pengembangan teknik 

yang dimilikinya, seperti menghitung secara tepat, mengoperasikan 

komputer. 

c. Interpersonal Skill 

Keahlian interpersonal merupakan kemampuan secara efektif untuk 

berinteraksi dengan orang lain maupun dengan rekan kerja, seperti seperti 

pendengar yang baik, menyampaikan pendapat secara jelas dan bekerja 

dalam satu tim. 

d. Problem Solving 

Menyelesaikan masalah adalah proses aktivitas untuk menajamkan logika, 

berargumentasi dan penyelesaian masalah serta kemampuan untuk 

mengetahui penyebab, mengembangkan alternative da menganalisa serta 

penyelesaian yang baik. 

Keterampilan adalah kecakapan karyawan untuk menyelesaikan tugas dalam 

perannya sebagai sumber daya manusia perusahaan.
18

Keterampilan kerja diartikan 

sebagai kecakapan yang dimiliki setiap karyawan dalam rangka menunjang 

jalannya produksi sebuah perusahaan. 

Menurut Eduard L. Pesiwarissa, Keterampilan Kerja adalah para karyawan 

dalam menduduki jabatannya mempunyai:
19
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1) Keterampilan Secara Teknis 

Keahlian seseorang dalam pengembangan teknikyang dimiliki seperti 

keterampilan dalam mengoperasika computer. 

2) Keterampilan dalam hubungan kemanusiaan 

Bagaimana orang mampu membangun kerja sama dengan orang lain. 

3) Keterampilan secara konseptual 

Penguasaan seseorang secara konseptual terhadap pekerjaan yang 

dikerjakan. 

Dapat disimpulkan bahwa keterampilan merupakan hal yang harus dimiliki 

oleh setiap karyawan, dengan karyawan yang terampil maka pekerjaan cepat 

selesai dan target tercapai. 

B. Motivasi 

1. Pengertian Motivasi 

Kata motivasi berasal dari bahasa latinMovere yang berarti menggerakkan. 

Untuk itu definisi dari motivasi adalah kekuatan (dorongan) yang kuat dari dalam 

seseorang untuk melakukan aktivitas sesuai dengan dorongan tersebut.
20

 

Motif adalah sebab-sebab yang menjadi dorongan, tindakan seseorang, dasar 

pikiran atau pendapat, sesuatu yang menjadi pokok.
21

 

Motivasi itu sendiri merupakan istilah lebih umum digunakan  untuk 

mengantikan terma “motif-motif” yang dalam bahasa inggris yang disebut motive 

yang  berasal dari kata motion, yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. 
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Karna itu terma motif erat hubungan dengan gerak yang dilakukan manusia atau 

disebut perbuatan atau juga tingkah laku. Motif dalam psikologi berarti 

rangsangan dorongan, atau pembangkit tenaga bagi terjadinya tingkah laku. Dan 

motivasi lebih sendirinya lebih berarti rangsangan atau dorongan  atau 

pembangkit tenaga bagi tingkah laku. Dan motivasi lebih sendirinya lebih berarti 

menunjuk kepada seluruh proses gerakan di atas, termasuk situasi yang 

mendorong, dorongan yang timbul dalam diri individu. Situasi tersebut serta 

tujuan akhir dan gerakan atau perbuatan yang menimbulkan terjadinya tingkah 

laku.
22

 

Menurut Ibrahim el-Fiky, Ketika seseorang memiliki motivasi dan dorongan 

psikologi maka semangat akan lebih banyak kemampuan akan lebih besar dan 

pengetahuan akan lebih baik. Sebaliknya, jika semangat lemah maka sorang itu 

tidak akan memiliki kemampuan dan konsentrasi hanya bertuju untuk hal negatif 

saja. Maka pekerjaanpun jadi jelek.
23

 

Menurut Malayu S.P Hasibuan, Motivasi adalah pemberian daya penggerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, 

bekerja efektif dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
24

 

Motivasi yang sejatinya adalah dorongan kerja yang asalnya datang dari diri 

orang itu sendiri, bukan karena tekanan atau bujuk rayu.Dalam motivasi, orang 

bekerja seolah-olah ada “generator dipasang di dalam diri” orang itu. Generator 

yang dimaksud, bisa karena ada “tantangan pekerjaan”, karena “senang kerja 
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berhasil”, atau karena “cinta perkerjaan”, dan sebagainya.
25

 Setiap orang yang 

ingin bekerja. Tentu memiliki tujuan masing-masing, seperti pekerjaan yang 

digeluti merupakan pekerjaan yang sesuai dengan skill dan semangat bekerja 

karena gaji yang besar. 

Adapun konsep teori motivasi menurut Imam Al-Ghazali adalah:
26

 

1. Struktur Jiwa 

Menurut Al-Ghazali manusia terbagi ke dalam tiga dimensi, yaitu dimensi 

materi, dimensi nabati, dimensi hewani, dan dimensi kemanusiaan. Dalam tiga 

dimensi itu struktur jiwa manusia terdiri atas al-qalb, al-ruh, al-nafs, dan al-aql. 

Unsur yang empat ini mengerucut pada satu makna yakni latifah atau al-ruh al-

rabbaniyyah yang merupakan esensi manusia yang memiliki daya cerap, 

mengetahui dan mengenal, dan sekaligus menjadi obyek pertanggungjawaban atas 

perbuatan yang dilakukannya. 

2. Junud al-Qalb sebagai Unsur Motivasi 

Menurut Al-Ghazali sebuah perilaku terjadi karena peran dari Junud al-Qalb 

atau tentara hati. Dalam diri manusia terdapat dua kelompok Junud al-Qalb, yaitu 

yang bersifat fisik berupa anggota tubuh yang berperan sebagia alat dan yang 

bersifat psikis. Yang bersifat psikis mewujud dalam dua hal yaitu syhawat dan 

ghadlab yang berfungsi sebagai pendorong (iradah). Syahwat mendorong untuk 

melakukan sesuatu (motif mendekat) dan ghadlab mendorong untuk menghindar 

dari sesuatu (motif menjauh). Adapun tujuan dari perilaku tersebut adalah untuk 
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sampai kepada Allah. Tetapi dalam praktiknya perilaku ini terbagi ke dalam 

hirarki motivasi Ammarah(hedonistik), motivasi Lawwamah(skeptik), dan 

motivasi Muthmainnah(spiritualistic). 

Abdul Hamid Mursi menerangkan motivasi dalam perspektif Islam sebagai 

berikut : 

1. Motivasi Fisiologis 

Allah telah memberikan ciri-ciri khusus pada setiap makhluk sesuai dengan 

fungsi-fungsinya. Di antara ciri-ciri khusus terpenting dalam tabi’at penciptaan 

hewan dan manusia adalah motivasi fisiologis. Studi-studi fisiologis menjelaskan 

adanya kecendrungan alami dalam tubuh manusia untuk menjaga 

keseimbangangan itu lenyap maka timbul motivasi untuk melakukan aktivitas 

yang bertujuan mengembalikan keseimbangan tubuh seperti semula.
27

 

a. Motivasi menjaga diri 

Allah SWT menyebutkan pada sebagian ayat Al-Qur’an tentang motivasi-

motivasi fisiologis terpenting yang berfungsi menjaga individu dan kelangsungan 

hidupnya. Misalnya lapar, dahaga, bernapas dan rasa sakit. Secara tersirat dalam 

Surat Thaha ayat 117-121 tiga motivasi terpentinguntuk menjaga diri dari lapar, 

haus, terik matahari, cinta kelangsungan hidup, ingin berkuasa. Sebagian ayat Al-

Qur’an menunjukkan pentingya motivasi memenuhi kebutuhan perut dan perasaan 

takut dalam kehidupan. 
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b. Motivasi Menjaga Kelangsungan Jenis 

Allah menciptakan motivasi-motivasi dasar yang merangsang manusia untuk 

menjaga diri yang mendorongnya menjalankan dua hal terpenting yakni motivasi 

seksual dan rasa keibuan.
28

 Motivasi seksual merupakan dasar pembentukan 

keluarga, dan dalam penciptaan kaum wanita Allah menganugerahi motivasi dasar 

untuk melakukan misi penting yaitu melahirkan anak-anak. Al-Quran 

mengambarkan betapa beratnya seorang ibu mengandung dan merawat anaknya. 

2. Motivasi Psikologis atau sosial 

a. Motivasi kepemilikan 

Motivasi memiliki merupakan motivasi psikologis yang dipelajari manusia di 

tengah pertumbuhan sosialnya, di dalam fase pertumbuhan, berkembang 

kecenderungan individu untuk memiliki, berusaha mengakumulasi harta yang 

dapat memenuhi kebutuhan dan jaminan keamanan hingga masa yang akan 

datang.Harta mempunyai peranan dalam memenuhi kebutuhan manusia. Urutan 

pemuasan kebutuhan tersebut sebagai berikut : 

1) Kebutuhan pangan dan papan 

2) Kebutuhan kesehatan dan pendidikan 

3) Kebutuhan bagi kelengkapan hidup 

4) Kebutuhan posisi, status dan pengaruh sosial 

Mengenai motivasi kekuasaan, Allah SWT menerangkan dalam Al-Qur’an yang 

artinya : 
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جِ هِن  الزهه ةِ  الْق ن اطِيشِ الْوُق نْط ش  الْث نيِن  و  اءِ و  اخِ هِن  النِّس  حِ صُيِّن  للِنهاسِ حُةُّ الشهه ى  الْفضِه و 

يْلِ  الْخ  آبِ  و  هُ حُسْنُ الْو  ُ عِنْذ  اللَّه نْي ا ۖ و  ي اجِ الذُّ ت اعُ الْح  لكِ  ه 
شْثِ ۗ ر َٰ الْح  امِ و  الْْ نْع  حِ و  ه  ىه الْوُس   

”Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan pada apa-apa yang 

diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik 

(surga).
29

 

b. Motivasi Berkompetensi 

Berkompetensi (berlomba-lomba) merupakan dorongan psikologis yang 

diperoleh dengan mempelajari lingkungan dan kultur yang tumbuh di dalamnya. 

Manusia biasa berkompetensi dalam ekonomi, keilmuan, kebudayaan, social dan 

sebagainya. Al-Quran menganjurkan manusia agar berkompetensi dalam 

ketakwaan, amal shaleh, berpegang pada prinsip-prinsip kemanusiaan, dan 

mengikuti manhaj Ilahi dalam hubungan dengan sang pencipta dan sesama 

manusia sehingga memperoleh ampunan dan keridhan Allah SWT. 

Dari uraian di atas, indikator motivasi kerja Islam sebagai berikut: 

1. Aqidah 

Motivasi spiritual dalam Islam adalah berdasarkan motivasi aqidah, ibadah 

dan motivasi muamalat. Motivasi akidah adalah keyakinan hidup, fondasi dan 

dasar dari kehidupan, yang dimaksud dengan akidah Islam adalah rukun 

iman.
30
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pengucapan dengan lisan dan aplikasi dengan perbuatan. Jadi motivasi akidah 

dapat ditafsirkan sebagai dorongan dari dalam yang muncul akibat kekuatan 

tersebut. Sistematika akidah agama Islam terdiri dari rukun Iman diantaranya. 

2. Ibadah 

Kaidah ibadah dalam arti khas (qoidah “ubudiyah) yaitu tata aturan ilahi yang 

mengatur hubungan ritual langsung antara hamba dengan Tuhannya yang tata 

caranya telah ditentukan secara rinci dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
31

Ibadah 

dalam ajaran Islam dapat dicontohkan sebagai berikut: doa, shalat, puasa, bersuci, 

haji dan zakat. Tetapi unsur motivasi ibadah ini hanya diambil doa, shalat, dan 

puasa, karena ketiga unsur ini dilakukan karyawan sehari-hari dalam proses 

produksi sehingga patut diduga mempunyai pengaruh dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Jika diperhatikan beberapa ajaran Islam melalui Al- Qur’an 

mengenai ibadah yang selalu terkait dengan produksi seperti: zakat, amar ma’ruf 

nahi munkar, maka tidak dapat diragukan bahwa umat yang ibadahnya kaffah 

akan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kinerja. 

3. Muamalah 

Motivasi muamalah adalah dorongan kekuatan dari dalam untuk memenuhi 

kebutuhan manusia yang dilandasi oleh kekuatan moral spiritual, sehingga dapat 

menghasilkan kinerja yang religius, karena diilhami oleh al-Qur’an dan as-

Sunnah. 
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4. Kebutuhan 

kebutuhan adalah suatu kesenjangan atau pertentangan yang dialami antara 

suatu kenyataan dan dorongan yang ada dalam diri. 

5. Harapan 

Teori harapan berkata yang dikemukakan oleh Victor H. Vroom 

mengemukakan bahwa jika seseorang menginginkan sesuatu dan harapan untuk 

memperoleh sesuatu itu cukup besar, yang bersangkutan akan sangat terdorong 

untuk memperoleh hal yang diinginkannya.
32

 

6. Insentif 

Menurut Pangabean, Insentif merupakan penghargaan yang diberikan 

kepada mereka yang dapat bekerja melampaui standard yang telah ditentukan. 

Insentif juga merupakan suatu bentuk dorongan kepada karyawan atas prestasi 

karyawan tersebut.. 

2. Teknik Dalam Memotivasi 

Menurut Hasibuan, ada beberapa teknik dalam memotivasi karyawan, sebagai 

berikut:
33

 

a. Berfikiran positif. Ketika mengkritik orang begitu ketidakberesan, tetapi kita 

lupa memberi dorongan positif agar mereka terus maju. Jangan mengkritik 

cara kerja orang lain kalau kita sendiri tidak mampu memberi contoh. 

b. Menciptakan perubahan yang kuat. Adanya kemauan yang kuat untuk 

mengubah situasi oleh diri sendiri. Mengubah perasaan tidak mampu 

menjadi mampu, tidak mau menjadi mau.  
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c. Membangun harga diri. Banyak kelebihan kita sendiri dan orang lain yang 

tidak kita hargai padahal penghargaan merupakan salah bentuk teknik 

memotivasi. Berilah mereka kesempatan untuk bertanggungjawab, berilah 

wewenang, serta kebebasan untuk berpendapat. 

d. Memantapkan pelaksanaan. Ungkapkan dengan jelas, bagaiamana cara 

kerja yang benar, tindakan yang dapat membantu, dan hargai dengan tulus. 

e. Membangkitkan orang lemah menjadi kuat. Bauktikan bahwa mereka sudah 

berhasil, dan nyatakan bahwa anda akan membantu yang mereka butuhkan. 

Binalah keberanian, kerja keras, bersedia belajar dari orang lain. 

f. Membasmi sikap menunda-nunda. Hilangkan sikap menunda-nunda dengan 

alasan pekerjaan itu terlalu sulit dan segeralah untuk memulai.  

3. Tujuan Pemberian Motivasi 

Adapun tujuan pemberian motivasi adalah:
34

 

1. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan 

2. Meningkatkan produktivitas karyawan 

3. Meningkatkan kedisiplinan karyawan 

4. Mempertahankan kestabilan perusahaan 

5. Mengefektifkan pengadaan karyawan 

6. Menciptakan suasan dan hubungan kerja yang baik 

7. Meningkatkan loyalitas, kreatifitas dan partisipasi. 

Berdasarkan tujuan dari pemberian motivai di atas, tentunya hal ini 

menunjukkan bahwa pentingnya motivasi dalam mendorong karyawan dalam 
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bekerja, mereka akan berusaha memberikan hasil yang terbaik dalam setiap 

pekerjaannya, sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai. 

C. Produktivitas Kerja 

1. Pengertian Produktivitas 

Produktivitas mengandung pengertian filosofis, definisi kerja dan teknis 

operasional, secara filosofis, produktivitas mengandung pandangan hidup dan 

sikap mental yang selalu berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan.Keadaan 

hari ini harus lebih baik dari kemarin, dan mutu kehidupan besok harus lebih baik 

dari hari ini. Pandangan hidup dan sikap mental yang demikian akan mendorong 

manusia untuk tidak cepat merasa puas dan akan terus meningkatkan kemampuan 

kerjanya. 

Dalam Islam menganjurkan pada umatnya untuk berproduksi dan berperan 

dalam berbagai bentuk aktivitas ekonomi. Islam memberkati pekerjaan dunia ini 

dan menjadikannya bagian dari ibadah dan jihad. Dengan bekerja, individu bisa 

memenuhi kebutuhan hidupnya, mencukupi kebutuhan keluarganya dan berbuat 

baik terhadap tetangganya.  

Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Isra: 70, yang artinya: 

قْن اهنُْ  ص  س  الْث حْشِ و  لْن اهنُْ فيِ الْث شِّ و  و  ح  م  و  هْن ا ت نيِ آد  شه ل ق ذْ ك  و 

لْن اهنُْ  ف ضه ل قْن ا ت فْضِيلً هِن  الطهيِّث اخِ و  نْ خ  ثيِشٍ هِوه ل ىَٰ ك  ع   

 “dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut 

mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan 



Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan degan 

kelebihan yang sempurna”.
35

 

Ayat di atas menerangkan bahwa manusia memiliki keunggulan 

dibandingkan makhluk lain yaitu yang ditunjuk sebagai wakil (khalifah) Tuhan 

dibumi yang bertugas menciptakan kehidupn dengan memanfaatkan sumber daya 

alam.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa apabila produktivitas kerja 

ditingkatkan berarti kemampuan kerja untuk menghasilkan suatu barang atau jasa 

dapat meningkat pula.Disini dapat dilihat peranan peningkatan produktivitas kerja 

dilihat dari sudut pandang perusahaan sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat 

dicapai dengan efisien dan efektif.Sedangkan jika dipandang dari sudut pandang 

karyawan adalah untuk memperbaiki keadaan atau mutu hidup, perusahaan harus 

dapat melaksanakan pandangan ini secara bersama dan adil. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Produktivitas 

Setiap perusahaan selalu berkeinginan agar tenaga kerja yang dimiliki mampu 

meningkatkan produktivitas yang tinggi. Menurut Ravianto, Produktivitas tenaga 

kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang berhubungan dengan 

tenaga kerja itu sendiri maupun faktor lain, seperti tingkat pendidikan, 

keterampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gizi, dan kesehatan, tigkat 

penghasilan, jaminan sosial, lingkungan kerja, iklim kerja, teknologi, sarana 

produksi, manajemen, dan prestasi.
36
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Menurut Tiffin dan McCormick mengemukakan bahwa produktivitas 

dipengaruhi oleh dua faktor yang saling terkait berikut ini:
37

 

a) Faktor Situasional, yaitu faktor yang memungkinkan individu berkembang 

dalam interaksinya dengan manusia lain. Yang termasuk ke dalam faktor 

situasional ini adalah lingkungan social, insentif, pengawasan dan pelatihan, 

karakter organisasi, lingkungan fisik, penataan dan ruang kerja, rancangan 

dan kondisi peralatan kerja, metode kerja. 

b) Faktor individual, yaitu faktor yang menyebabkan setiap individu menjadi 

unik dari lainnya yang mewarnai interaksi dalam suatu kelompok. Yang 

termasuk faktor individual adalah sikap, karakter pribadi,karakter fisik, 

minat dan motivasi, usia dan jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman 

dan variabel kepribadian lainnya. 

Variabel individu menyebabkan perbedaan individual yang berarti juga 

menghasilkan produktivitas yang berbeda pula.Sementara variabel situasional 

lebih mengarah kepada pengaruh lingkungan, seperti budaya kerja, teknologi, dan 

lain sebagainya. 

Dalam hal ini terdapat beberapa indikator dari produktivitas kerja, 

diantaranya adalah:
38

 

1. Kemampuan 

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas.Kemampuan seorang 

karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta 
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profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas mereka 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai 

Hasil merupakan salh satu yang dapat dirasakan baik oleh yang 

mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut.Jadi, untuk 

memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam 

suatu pekerjaan. 

3. Semangat kerja 

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat 

dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian 

dibandingkan dengan hari sebelumnya 

4. Pengembangan diri 

Senantiasa mengembangkan diri dalam meningkatkan kemampuan 

bekerja. 

5. Mutu 

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja 

seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan 

hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi 

perusahaan dan dirinya sendiri 

6. Efisiensi 

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya 

manusia yang digunakan. 

 



3. Pengukuran Produktivitas  

Secara umum pengukuran produktivitas berarti perbandingan yang dapat 

dibedakan dalam tiga jenis. 

1. Perbandingan-perbandingan antara pelaksana sekarang dengan pelaksana 

secara historis yang tidak menunjukkan apakah meningkat atau berkurang 

serta tingkatannya. 

2. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, proses) 

dengan lainnya. Pengukuran seperti itu menunjukkan pencapaian relative. 

3. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya, dan nilai yang 

terbaik sebagai memusatkan perhatian pada sasaran/tujuan.
39

 

Pengukuran produktivitas sangat penting, sebagai standar dalam pengambilan 

keputusan, jika hasil pengukuran ternyata produktivitas kerja rendah, maka dalam 

pengambilan keputusan seorang pemimpin tentunya akan menelurkan berbagai 

factor yang dapat meningkatkan produktivitas kerja guna terjadi peningkatan 

produktivitas akan datang. 

Menurut J. Ravianto Putra, pengukuran produktivitas mempunyai beberapa 

tujuan seperti:
40

 

a. Menentukan tingkat/posisi suatu usaha/industry pada masa sekarang dan 

pada masa yang lalu. 

b. Menetapkan untuk sasaran di masa yang akan datang. 
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c. Bila memungkinkan melihat posisi suatu usaha/industry lain yang sejenis 

atau terhadap bangsa lain. 

d. Membantu manajemen melakukan analisis dan pemantauan produktivitas. 

D. Pengaruh Keterampilan terhadap Produktivitas Kerja 

Feri Syahdan (2017) Membahas mengenai produktivitas kerja karyawan tidak 

akan lepas pembahasan mengenai keterampilan kerja. Produktivitas kerja dan 

keterampilan kerja merupakan dua hal yang saling berhubungan.Menurut Rank 

dan Frese, keterampilan kerja karyawan dalam melaksanakan tugas pada sebuah 

organisasi sangatlah penting peranannya. Seorang karyawan yang memiliki 

keterampilan kerja lebih baik tentu akan lebih mengerti apa yang harus dilakukan 

ketika menghadapi sebuah masalah yang muncul. Selain itu karyawan tersebut 

akan lebih cepat dalam bekerja dan tidak harus beradaptasi dengan tugas yang 

dijalankan karena sudah memiliki keterampilan. Sehingga perusahaan akan lebih 

mudah mencapai tujuannya karena didukung oleh para karyawan yang sudah 

punya keterampilan dan berpengalaman dibidangnya masing-masing.
41

 

E. Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja 

Pemberian motivasi pada setiap perusahaan pada dasarnya adalah untuk 

menjamin tersedianya tenaga-tenaga dalam perusahaan yang mempunyai loyalitas 

yang tinggi terhadap perusahaan, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

perkembangan perusahaan. Kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan 

pemberian motivasi, ialah berupa : system pengupahan, peraturan perusahaan, hari 

kerja, rekreasi dan olahraga, penghargaan. Serta didasarkan atas hubungan antara 
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pemimpin dan pegawai yang terjalin dengan baik, di mana pimpinan sangat 

menghormati bawahannya sebagai rekan kerja yang dapat membantu pimpinan di 

dalam menyelesaikan tugas-tugas.Masalah utama yang dihadapi adalah berkaitan 

dengan mental beberapa karyawan yang kurang sungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya. Serta masalah keuangan  dalam 

pemberian biaya, sehingga mengganggu kelancaran pelaksanaan pemberian 

motivasi  bagi karyawan dalam perusahaan, manfaat motivasi yang diberikan 

secara langsung memberikan hasil yang sangat baik terhadap produktivitas kerja. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan perhitungan produktivitas kerja karyawan yang 

mengalami peningkatan dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2002 serta analisis 

efektivitas pemberian motivasi dalam peningkatan produktivitas kerja karyawan.
42

 

F. Penelitian Terdahulu 

Ibriati Kartika Alimuddin (2012), metode analisis yang digunakan analisis 

linier berganda.Hasil penelitian ini menunjukkan Variabel Motivasi Eksternal 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,522.Nilai koefisien positif menunjukkan 

hubungan positif Motivasi Eksternal terhadap tingkat Kinerja Karyawan. Hal ini 

berarti bahwa jika terjadi kenaikan Motivasi Eksternal, maka nilai Kinerja akan 

mengalami peningkatan sebesar koefisien pengalinya dengan asumsi variabel 

independen yang lain dianggap konstan. Pada uji F didapatkan hasil F hitung 

sebesar 25.943 dengan taraf signifikasi 0.000 (sig ἀ<0,05), dapat disimpulkan 
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bahwa variabel independen antara lain motivasi eksternal dan motivasi internal 

secara simultan dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
43

 

Alaik Allama, angka R sebesar 0,886 menunjukkan bahwa produktivitas 

karyawan berhubungan erat dengan dua variabel yang lain yaitu motivasi kerja 

Islam dan budaya kerja Islam. Angka R square sebesar 78,6 % variabel 

produktivitas kerja karyawan dapat dijelaskan dua variabel tersebut. Sedangkan 

sisanya 21,4 % dijelaskan oleh variabel lain.  Dari analisis data menunjukkan 

bahwa koefisien regresi untuk semua variabel adalah signifikan dengan tingkat 

signifikan 0,000 atau 5 %. Hal ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja 

Islam dan budaya kerja Islam memberi pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan.
44

 

Ika Rahmatika, metode analisis data yang digunakan adalah regresi regresi 

linier berganda. Hasil nya ini menunjukkan bahwa variable  independen 

kemampuan dan motivasi secara simultan bepengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Dapat dilihat besarnya R Square adalah 0.933, angka ini dapat 

digunakan untuk melihat besarnya pengaruh kemampuan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan secara bersama-sama atau simultan.Secara simultan 

juga variable-variabel berpengaruh positif atau linier terhadap kinerja 

karyawan.Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh t hitung 6.842 > dari t table 

2.011, maka H0 ditolak dan H1 diterima.Artinya terdapat hubungan linier antara 
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kemampuan dan kinerja karyawan.Sedangkan besarnya pengaruh kemampuan 

terhadap kinerja sebesar 0.530 atau 53%.
45

 

Agus Lukman Fitriyan, Hasil uji empiris pengaruh antara motivasi kerja 

Islam terhadap produktivitas kerja karyawan menunjukkan nilai t hitung 3.023 dan 

tingkat signifikansi sebesar 0,005 yang di bawah alpha 5%. Artinya bahwa etika 

kerja Islam berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan di BNI Syari'ah 

Cabang Semarang. Nilai beta dalam Unstandardized Coefficients variabel 

motivasi kerja Islam menunjukkan arah positif sebesar 0, 272, yang artinya 

semakin besar motivasi kerja Islam maka semakin besar produktivitas 

kerjakaryawan.
46

 

Rini Rahmawati, metode yang digunakan analisis regresi linier.Hasilnya 

menunjukkan p Value uji F sebesar 0,000 lebih kecil dari a (5%) menunjukkan 

bahwa variable independen secara simultan berpengaruh positif terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Faktor motivasi yang terdiri dari kebutuhan 

individu, harapan individu, dan perlakuan adil secara simultan berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja karyawan, dilihat dari nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,971 artinya pengaruh variable independen secara simultan terhadap 

produktivitas sebesar 97,1%.
47
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Muhajir, metode analisis yang digunakan analisis linier berganda. Secara 

simultan seluruh variabel bebas secara bersama- sama merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel terikat dan dengan tingkat signifikannya 0,000 < 

0.05, dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini sesuai dengan syarat 

diatas yang berarti hipotesis yang menyatakan bahwa secara simultan variabel 

bebas (Motivasi, Keterampilan Kerja ) berpengaruh secara signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja. Secara parsial untuk Motivasi (X1) di peroleh thitung sebesar 

4.524 > dari pada ttabel sebesar 1.995 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 

<0.05.Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga terbukti bahwa 

variabel Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Produktifitas 

Kerja.Untuk Keterampilan Kerja (X2) di peroleh thitung sebesar 3.005 > dari 

pada ttabel sebesar 1.995 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05.Dengan 

demikian H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga terbukti bahwa variabel 

Keterampilan Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produktifitas 

kerja.
48

 

Roni Faslah, metode analisis yang digunakan analisis linier berganda.Hasil 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F diperoleh Fhitung 

(29.801)>Ftabel(3,11), artinya H0, hingga dapat disimpulkan Motivasi Kerja dan 

Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja dapat 

diketahui  bahwa  thitung dari  motivasi kerja  (4,903)  >  t table (1,66)  hal  ini  

menunjukan bahwa motivasi kerja mempunyai  pengaruh  positif  yang signifikan    
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terhadap produktivitas kerja. Selain itu diketahui juga bahwa thitung dari disiplin 

kerja (4.166) > ttabel (1,66) hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja. Analisis koefisien 

determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 

suatumodel menerangkan variasi variabel dependen.Diketahui        nilai R2 adalah 

0,381. Jadi kemampuan dari variabel  Motivasi  Kerja  dan  Disiplin Kerja untuk 

menjelaskan Produktivitas Kerja secara simultan yaitu 38,1% sedangkan sisanya 

sebesar  61,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
49

 

Khairul Hakim, metode analisis regresi linier.Berdasarkan uji-t untuk 

variabel kompensasi terhadap produktivitas kerja diperoleh signifikansi sebesar 

0,021.Maka Ho ditolak, jadi ada pengaruh yang signifikan pemberian kompensasi 

terhadap produktivitas kerja pegawai.Berdasarkan uji-t untuk variabel motivasi 

terhadap produktivitas kerja diperoleh signifikansi sebesar 0,046, maka Ho 

ditolak, jadi ada pengaruh yang signifikan. Berdasarkan uji-F untuk variabel 

kompensasi dan motivasi terhadap produktivitas kerja diperoleh signifikansi 

sebesar 0,046, maka Ho ditolak, jadi ada pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama antara kompensasi dan motivasi terhadap produktivitas kerja 

pegawai motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai.
50

 

 Tibertius Nempung, Analisis jalur menghasilkan koefisien 0,585 dan p 

<0,001 (signifikan), artinya motivasi itu58,5% dan mempengaruhi kemampuan 
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kerja petani. Koefisien jalur ditandatangani positif, artinya ada hubungan paralel 

antara motivasi kerja dan kemampuan kerja petani lada di Konawe Selatan. Ini 

ditunjukkanbahwa motivasi kerja petani lada yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan kerja mereka.Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa petani memberikan persepsi yang tinggi terhadap motivasi kerja sebesar 

0,988.Beberapa responden memberikan jawaban "penting" dan "sangat penting". 

Petani lada tampak merasa banggadengan motivasi kerja mereka yang tinggi. 

Tingkat yang lebih tinggi dari indikator keinginan untuk memperoleh pendapatan 

adalah menempatkan iniindikator sebagai indikator dominan dari variabel 

motivasi kerja petani. Keinginan untuk mendapatkan penghasilan 

bisameningkatkan motivasi petani, sehingga meningkatkan kemampuan kerja 

mereka. Itu konsisten dengan Vroom (1994) yang mengatakanbahwa seseorang 

akan termotivasi untuk bekerja keras karena ada keinginan untuk memperoleh 

penghasilan. Hasil yang sulitPekerjaan diidentifikasi dengan ketekunan yang 

dominan dalam budaya kerja petani.
51

 

 R Swart, Studi tersebut menunjukkan bahwa pelatihan tidak berjalan 

sedikitPeran positif yang lebih rendah dengan motivasi dan komitmen karyawan 

dibanding denganproduktifitas. Dengan produktivitas, penelitian menunjukkan 

bahwa 34,5 persen dariresponden benar-benar setuju bahwa pelatihan memainkan 

peran utama dalam produktivitaspara karyawan. Kesimpulan yang bisa dibuat 

adalah bahwa pelatihan memang memiliki nilai positiflink dengan motivasi, 
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komitmen dan produktivitas yang menunjukkan bahwa ada kaitanantara ketiga 

aspek lingkungan kerja ini.
52

 

Secara ringkas penelitian terdahulu sebagai acuan penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 1.4 sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No

. 

Nama  

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Ibriati Kartika 

Alimuddin 

(2012) 

Pengaruh Motivasi 

terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan pada PT. 

Telkom Indonesia 

Tbk, Cabang 

Makassar 

Motivasi 

Eksternal 

dalam 

perusahaan 

PT.Telkom 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

kinerja 

berdasarkan 

persepsi 

karyawan  

 

Variabel 

Independen 

Motivasi. 

 

Variabel 

Dependen 

Produktivitas 

Kerja 

Objek 

Penelitian PT 

Telkom 

Indonesia 

Tbk, Cabang 

Makassar 

2 Alaik Allama 

(2012) 

Pengaruh Motivasi 

Kerja Islam Dan 

Budaya Kerja 

Islam Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan Baitul 

Mal Wat Tamwil 

(Bmt) Di Kudus 

variabel 

motivasi kerja 

Islam dan 

budaya kerja 

Islam memberi 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 

kerja karyawan 

Variabel 

Independen 

Yakni 

Motivasi 

Kerja Islam, 

dan Variabel 

Dependen 

Produktivias 

Kerja 

Adanya 

Variabel 

Independen 

lain yakni 

Budaya Kerja 

Islam 

3 Ika Rahmatika 

(2014) 

Pengaruh 

Kemampuan dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan (Studi di 

Kemampuan 

dan motivasi 

kerja 

berpengaruh 

secara bersa-

Variabel 

Independen 

Motivasi 

Kerja 

Adanya 

Variabel 

Independen 

lain, yakni  

Kemampuan 

                                                           
  

52
R Swart, “The influence of employee motivation on productivity in a merged real 

estate environment”, Skripsi of Bussines Administration. 



Bank BNI Syari’ah 

Cabang Bogor). 

ama terhadap 

kinerja 

karyawan. 

Kerja 

4 Agus Lukman 

Fitriyan (2011) 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Etika 

Kerja dan Motivasi 

Kerja Islam 

Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan (Studi 

Pada Karyawan 

Bank BNI Syari’ah 

Cab. Semarang) 

Hasil 

penelitian 

menunujukkan 

Motivasi Kerja 

Islam 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

Produktivitas 

Kerja 

Variabel 

Independen : 

Motivasi 

kerja Islam 

 

Variabel 

Dependen: 

Produktivitas 

Kerja 

Objek 

Penelitian: 

Bank BNI 

Syari’ah Ca. 

Semarang 

Variabel 

Independen : 

Etika Kerja 

5 Rini 

Rahmawati 

(2010). 

Pengaruh Motivasi 

Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan PT. 

Permodalan  

Nasional Madani 

Banjarmasin 

Secara 

simultan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

produktivitas 

kerja.  

Variabel 

Independen: 

motivasi 

 

Variabel 

Dependen: 

Produktivitas 

Kerja 

Objek 

penelitian: 

Karyawan 

PT. 

Permodalan 

Nasional 

Madani 

Banjarmasin. 

6 Muhajir 

(2012). 

Pengaruh Motivasi 

dan Keterampilan 

Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja 

Sales Promotion 

PT. Matahari 

Departemen 

Store(Study Kasus 

Matahari 

Departemen Store 

Plaza Citra Pekan 

Baru) 

Hubungan 

antara 

Produktivitas 

Kerja (variabel 

dependen) 

dengan 

Motivasi dan 

Keterampilan 

Kerja (variabel 

independen) 

adalah sedang. 

Variabel 

Independen: 

Motivasi dan 

Keterampilan 

Kerja. 

 

Variabel 

Dependen: 

Produktivitas 

Kerja 

Objek: Sales 

Promotion 

PT. Matahari 

Departemen 

store (Study 

Kasus 

Matahari 

Departemen 

Store Plaza 

Citra Pekan 

Baru)  

7 Roni Faslah 

(2013). 

Pengaruh Motivasi 

Kerja, dan Disiplin 

Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Pada Karyawan 

PT. Kabelindo 

Murni, Tbk. 

Terdapat 

pengaruh 

positif yang 

signifikan 

antara motivasi 

dan 

produktivitas. 

Artinya jika 

motivasi 

tinggi. Maka 

produktivitas 

Variabel 

Independen: 

Motivasi 

Kerja 

 

Variabel 

Dependen: 

Produktivitas 

Kerja 

Variabel 

Independen: 

Disiplin 

Kerja. 

 

Objek: 

Karyawan 

PT. 

Kabelindo 

Murni, Tbk. 



kerja juga 

tinggi, dan 

sebaliknya. 

8 Khairul Hakim 

(2011) 

Pengaruh 

Kompensasi Dan 

Motivasi Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Pegawai 

Berdasarkan 

uji-F untuk 

variabel 

kompensasi 

dan motivasi 

terhadap 

produktivitas 

kerja diperoleh 

signifikansi 

sebesar 0,046, 

maka Ho 

ditolak, jadi 

ada pengaruh 

yang signifikan 

secara 

bersama-sama 

antara 

kompensasi 

dan motivasi 

terhadapprodu

ktivitas. 

Variabel 

Independen: 

Motivasi 

Variabel 

Independen: 

Kompensasi 

9 

 

 

Tibertius 

Nempung 

(2013) 

 

 

Pengaruh Budaya 

Kerja, 

Pemberdayaan, dan 

Motivasi Kerja 

terhadap 

Kemampuan Kerja 

dan Produktifitas 

Pertanian (Studi 

Petani Lada di 

Konawe Selatan, 

Sulawesi 

Tenggara) 

 

Motivasi 

adalah 58,5% 

dan 

mempengaruhi 

kemampuan 

kerja petani 

 

 

Variabel  

Independen: 

Motivasi 

Kerja 

Variabel 

Dependen: 

Produktivitas 

 

 

Variabel 

Independen: 

Buday Kerja 

dan 

pemberdayaa

n. 

Studi Petani 

Lada di 

Konawe 

Selatan, 

Sulawesi 

Tenggara 

Sulawesi 

 

 

 



10 

 

R Swart (2010) 

 

Pengaruh motivasi 

karyawan terhadap 

produktivitas di 

lingkungan real 

estat yang 

tergabung 

 

Pelatihan 

memang 

memiliki 

hubungan 

positif dengan 

motivasi, 

komitmen dan 

produktivitas 

yang 

menunjukkan 

bahwa ada 

hubungan 

antara ketiga 

aspek 

lingkungan 

kerja ini. 

Variabel 

Independen: 

Motivasi 

Variabel 

Dependen: 

Produktivitas 

 

Studi Kasus: 

Produktivitas 

di lingkungan 

realestat 

gabungan 

 

 

G. Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Keterampilan terhadap Produktivitas Kerja 

Apabila keterampilan kerja tinggi maka produktivitas kerja pun akan semakin 

tinggi dan sebaliknya jika keterampilan kerja rendah maka produktivitas kerja pun 

akan cenderung rendah. Hal ini ditunjukan dari hasil uji regresi sederhana yang 

berada pada kategori sedang.Hasil determinasi pengaruh variable keterampilan 

kerja terhadap variabel produktivitas kerja menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

yang sangat kuat dari keterampilan kerja terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, keterampilan kerja 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

arsiparis.Maka perusahaan/instansi harus senantiasa mampu meningkatkan 

keterampilan kerja.Seperti yang diungkapkan oleh 88 Sulistyani dan Rosidah 

bahwa “keterampilan merupakan variable yang bersifat utama dalam membentuk 

produktivitas. Dengan kata lain, jika seorang karyawan memiliki keterampilan 



maka akan semakin produktif”. Hasil penelitian yang telah dilakukan Nurmelasari 

(2015), menunjukkan bahwa keterampilan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan menjadi hipotesis sebagai 

berikut : 

H1 : Keterampilan berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja 

2. Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja 

Dengan adanya motivasi yang tinggi akan meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan. Motivasi merupakan salah satu factor yang memberikan kontribusi 

terhadap produktivitas kerja, motivasi yang tinggi berarti pula karyawan tersebut 

mempunyai minat yang tinggi dalam menjalankan rutinitas kerja sesuai dengan 

apa yang menjadi tanggung jawabnya. Dengan adanya minat yang tinggi, 

karyawan akan bekerja dengan perasaan senang. Perasaaan senang inilah yang 

mampu memberikan kontribusi terhadap efisiensi dan produktivitas kerja 

karyawan.Motivasi yang tinggi ditunjukkan dari sikap positif karyawan terhadap 

pekerjaan. Apabila target yang diharapkan perusahaan terpenuhi, karyawan 

tersebut merasa senang. Sikap positif lainnya adalah merasa memiliki perusahaan 

dan mempunyai frekuensi kehadiran yang tinggi.Hasil penelitian yang dilakukan 

Retno Damayanti (2005), menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif 

terhadap produktivitas kerja. 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan menjadi hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Motivasi berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja 
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Sumber: Hasil pengembangan penelitian 

Dari telaah pustaka di atas maka, hipotesis yang dapat diajukan sebagai 

jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis 1:  Keterampilan berpengaruh positif terhadap Produktivitas 

Kerja 

Hipotesis 2: Motivasi berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterampilan 

(X1) 

Motivasi 

(X2) 

Produktivitas 

Kerja 

(Y) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini lokasi yang dipilih adalah sentra kerajinan 

Songket di Tanggo Buntung Palembang, dan yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah pengrajin kerajinan songket. 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang menekankan pada 

pengujian teori - teori melalui variable -variabel penelitian dalam angka dan 

melakukan analisis data dengan prosedur statistika.
53

Metode penelitian ini 

deskriptif  kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan angka mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data serta penampilan 

hasilnya.Karena itu dalam penelitian ini setiap gejala yang terkait dengan 

keterampilan dan motivasi pada sentra kerajinan songket yang akan dikaji 

secara menyeluruh dan mendalam serta diupayakan memberikan makna 

yang mendalam tentang fenomena yang ditemukan. Dengan demikian antara 

gejala yang satu dengan gejala yang lainnya akan saling terkait. 

2. Sumber Data 

Dilihat dari sumber datanya maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. 
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a) Data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 

menyelesaikan masalah riset. Data primer dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh secara langsung penyebaran kuisioner kepada 

responden sebagai sumber informasi, yaitu pengrajin sentra kerajinan 

songket di Tanggo buntung Palembang. 

b) Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk maksud 

selain untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Data sekunder 

dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari literature, studi 

pustaka dan media online sebagai informasi pendukung penelitian ini. 

Data Sekunder juga merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung dari sumbernya tetapi melalui media perantara. 

Ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
54
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah seluruh elemen atau anggota dari suatu wilayah yang 

menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan dari objek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini 34 sentra songket dengan 238 

pengrajin.
55

 

2. Sampel 

Sampel dapat didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih 

dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 

mewakili populasi.
56

 

a. Penentuan Ukuran Sampel 

Ukuran sampel adalah banyak individu, subjek atau elemen-

elemen dari suatu populasi yang diteliti untuk diambil sampelnya. 

Karena keterbatasan waktu, dana, tenaga dan besarnya jumlah populasi. 

Dan untuk menentukan sampel dari populasi digunakan perhitungan 

maupun acuan tabel yang dikembangkan para ahli. Secara umum, untuk 

penelitian korelasional jumlah sampel minimal untuk memperoleh hasil 

yang baik adalah 30, sedangkan dalam penelitian eksperimen jumlah 

sampel minimum 15 dari masing-masing kelompok dan untuk 

penelitian survei jumlah sampel minimum adalah 100.
57

 Sedangkan 

                                                           
55

Sugiono.Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D. (Alfabeta, Bandung, 

2013).hlm. 147 
56

Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) hlm. 76. 
57

Muhajirin, maya panorama.Pendekatan Praktis Metode Penelitian Kualitatif Dan 

Kuantitatif.(Yogyakarta:Idea Press,2017),hlm.122 



Ruscoe memberikan pedoman penentuan jumlah sampel sebagai  

berikut :
58

 

1. Sebaiknya ukuran sampel di antra 30/500 elemen 

2. Jika sampel dipecah lagi kedalam subsampel (laki-laki/perempuan, 

SD/SLTP/SMU, dsb) jumlah minimum subsampel harus 30 

3. Pada penelitian multivariate (termasuk analisis regresi multivariate) 

ukuran sampel harus beberapa kali lebih besar (10) dari jumlah 

variable yang akan dianalisis 

4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana, dengan pengendalian 

yang ketat, ukuran sampel bisa antara 10 s/d 20 elemen. 

Karena disini peneliti melakukan penelitian survei maka peneliti 

ini sendiri akan melibatkan 134 responden, yaitu pegrajin sentra 

kerajinan songket di tanggo buntung Palembang. 

b. Penentuan Penarikan Sampel 

Teknik yang dilakukan dalam penarikan sampel penelitian ini 

adalah Purposive sampling. Purposive sampling adalah tehnik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
59

 Artinya setiap 

subjek yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan 

tujuan dan pertimbangan tertentu. Maka, dalam menggunakan teknik 

Purpossive Sampling diperlukan beberapa kriteria tertentu, sebagai 

berikut : 
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1. Sentra dan pengrajin songket yang ada di kota Palembang terkhusus di 

kawasan Tanggo buntung 

2. Sentra dan pengrajin yang bertepatan di Jalan Ki Gede Ing suro dan Ki 

Wiro Sentiko Tanggo buntung 

3. Jumlah sentra dan pengrajin terbanyak yang ada di kota Palembang 

adalah kawasan Tanggo buntung 

  Berdasarkan kriteria di atas peneliti menetapkan sampel sebanyak 19 

sentra songket dengan 134 pengrajin yang ada di Tanggo Buntung 

Palembang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya.  

Kuesioner dalam penelitian ini akan disebarkan kepada pengrajin 

kerajinan sentra songket di Tanggo Buntung Palembang, yang akan 

disebarkan menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiyono Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.
60

 

Dasar skala likert, yaitu  variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
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pertanyaan. Jawaban setiap item istrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Adapun skala 

ukuran yang digunakan oleh penulis untuk menghitung jawaban skor 

responden menggunakan skala likert, ukuran skala yang digunakan ada 5 

skala, yaitu: 

Tabel 2.2 

5 Skala Likert Independen Variabel (X) dan Dependen Variabel (Y) 

No Ukuran Nilai 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 

2 Tidak Setuju (TS) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Setuju (S) 2 

5 Sangat Setuju (SS) 1 

 Sumber : Sugiyono
61

 

2. Dokumentasi Kepustakaan 

Yaitu sumber teknik pengumpulan data dimana penulis untuk 

melakukan penelitian terhadap beberapa literatur yang ada kaitannya dengan 

penulisan skripsi ini.Literatur ini berupa buku-buku, situs-situs internet, 

skripsi-skripsi terdahulu, dan lain sebagainya. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam melaksanakan studi kepustakaan ini adalah dengan cara 

membaca, mengutip atau menganalisa dan merangkum hal - hal yang 

diperlukan. 
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E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai bermacam - macam variasi antara satu 

dengan lainnya yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya.Variabel penelitian merupakan gejala yang menjadi fokus 

peneliti untuk diamati.Variabel itu sebagai atribut dari sekelompok orang atau 

obyek yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam 

kelompok itu.Variabel adalah simbol atau lambang yang padanya kita lekatkan 

bilangan atau nilai.
62

 

Variabel merupakan apapun yang dapat membedakan ataupun membawa 

variasi pada nilai.Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dari orang, 

objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
63

 

Terdapat dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Variabel Exogen (Independent Variable)  

2. Variabel Endogen (Dependent Variable) 
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Dalam penulisan dan penggambaran variabel, variabel kunci yang menjadi 

fokus utama adalah variabel laten atau latent construct yaitu sebuah konsep 

abstraksi psikologi seperti sikap dan intelegence. Dalam konstruk laten terdapat 

dua jenis laten variabel, diantara lain yaitu laten variabel exogen (independen) 

dan endogen (dependen). Dalam penulisan kedua variabel tersebut akan 

dibedakan dimana dalam penulisan variabel exogen (independen) akan 

digambarkan dengan huruf Greek “ksi” ( ξ ) sedangkan untuk penulisan semua 

variabel yang termasuk ke dalam golongan endogen (dependen) akan 

digambarkan dengan simbol karakter “eta” ( η ).
64

 

1. Variabel Exogen (Independent Variable) 

Variabel exogen atau juga dikenal sebagai variabel independen merupakan 

variabel yang mempengaruhi variabel lain (endogen) atau menghasilkan 

akibat pada variabel lain, yang pada umumnya berada dalam urutan tata 

waktu yang terjadi lebih dulu.
65

Variabel exogen dalam penelitian ini adalah  

Keterampilan(ξ1 ) dan Motivasi(ξ2 ). 

2. Variabel Endogen (Dependent Variable) 

Menurut Uma Sekaran, variabel endogen atau juga dikenal dengan variabel 

dependen adalah variabel yang menjadi fokus utama peneliti. Variabel 

dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen 

maupun intervening sehingga nilainya terikat pada nilai yang dimiliki 

variabel lain sebagai konsekuensi dari perubahan yang terjadi pada 
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variabel-variabel baik independen maupun invervening yang 

mempengaruhinya. Variabel endogen dalam penelitian ini adalah 

Produktivitas Kerja(η).
66

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel/konstruk dengan cara memberi arti, atau menspesifikasikan kejelasan, 

ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 

konstruk atau variabel tersebut.
67

 

Tabel 2.3 Definisi Operasional Variabel 

            Variabel Definisi Indikator 

 Keterampilan 

(X1) 

 

Menurut Robbins, 

keterampilan kerja 

merupakan kapasitas 

seorang individu untuk 

mengerjakan berbagai 

tugas dalam pekerjaan 

meliputi seluruh 

kemampuan individual 

yang pada hakikatnya 

dibentuk oleh keahlian, 

yaitu hal-hal yang bersifat 

intelektual dan fisik.
68

 

1.  Kemampuan dalam menenun 

2.  Keterampilan berinovasi  

3.  Keterampilan dalam memilih 

bahan tenun 

4.  Keterampilan dalam 

menggunakan alat tenuns 
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Motivasi 

(X2) 

 

Suatu dorongan 

kebutuhan dalam diri 

pegawai yang perlu 

dipenuhi agar pegawai 

tersebut dapat 

menyesuaikan diri 

terhadap lingkungannya.
69

 

1. Aqidah 

2. Ibadah 

3. Muamalah 

4. Kebutuhan 

5. Harapan 

6. Insentif 

Produktivitas Kerja 

(Y) 

Menurut Siagian, 

produktivitas adalah 

kemampuan 

memperolehmanfaat 

sebesar-besarnya dari 

sarana dan prasarana yang 

tersedia dengan 

menghasilkan output yang 

maksimal.
70

 

1. Kemampuan 

2. Meningkatkan hasil yang 

dicapai 

3. Semangat Kerja 

4. Pengembangan diri 

5. Mutu 

6. Efisiensi 

 

 

G. Teknik Analisi Data 

Menurut Silalahi, metode analisis data terbagi menjadi dua yaitu; metode 

analisis kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Analisis kuantitatif 

menggunakan data statistik dan dapat dilakukan dengan cepat. Beberapa 

langkah persiapan perlu dilakukan sebelum dilakukan analisis data. Hal ini 

membantu memastikan data cukup baik untuk menjamin kualitasuntuk analisis 

lebih lanjut. Langkah persiapan yang harus dilakukan yaitu: 

1) Mengedit Data 

Data harus diedit, khususnya yang berkaitan dengan respon terhadap 

pertanyaan terbuka (open-ended questions) dalam wawancara, kuesioner, 

                                                           
69

Ika Rahmatika, pengaruh kemampuan dan motivasi kerjaterhadap kinerja karyawan, 

Skripsi, (UIN Syarif Hidayatullah, 2014). 
70

Sis Wartono, “Pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan”, Jurnal, (Universitas Dian Nuswantoro Semarang, 2011). 



atau observasi yang tidak terstruktur. Informasi yang mungkin secara 

tergesa-gesa telah dicatat oleh pewawancara, pengamat atau peneliti harus 

diuraikan dengan jelas, sehingga seluruh data dapat dikodekan secara 

sistematis. 

2)  Menangani Respon Kosong 

Tidak semua responden menjawab setiap item dalam kuesioner. Jawaban 

mungkin dibiarkan kosong (blank response), karena responden bisa jadi 

tidak memahami pertanyaan. Cara pertama untuk menangani respon 

kosong dengan item skala interval, adalah memberikan nilai tengah dalam 

skala sebagai respon untuk item tersebut. Cara kedua adalah membiarkan 

komputer untuk mengabaikan respon kosong saat analisis dilakukan, hal ini 

berdampak akan mengurangi ukuran sampel bila variabel tersebut 

disertakan dalam analisis. Cara ketiga adalah memberikan pada item nilai 

keluar respon dari semua yang merespon item tersebut. Cara keempat 

adalah memberi item tersebut rata-rata respon dari responden, khusus pada 

semua pertanyaan yang mengukur variabel tersebut. Cara kelima untuk 

menanganinya adalah dengan memberi respon kosong sebuah angka acak 

dalam kisaran skala tersebut. 

3) Pengkodean 

Tahap ini dilakukan guna mempermudah penelusuran kuesioner tiap item, 

untuk menghindari kebingungan terutama jika terjadi banyak pertanyaan 

dan besarnya jumlah kuesioner. Kesalahan manusia dapat terjadi ketika 



mengkodekan. Karena itu setidaknya 10% kuesioner yang dikodekan 

sebaiknya diperiksa untuk keakuratan pengkodean. 

4) Kategorisasi 

Tahap ini berguna dalam membuat skema untuk mengkategorikan variabel, 

sehingga beberapa item yang mengukur suatu konsep dapat semuanya 

dikelompokkan bersama. Respon atas beberapa pertanyaan yang disusun 

secara negatif juga perlu dibalik, sehingga semua jawaban berada dalam 

arah yang sama. 

5) Memasukkan Data 

Bila data kuesioner tidak dikumpulkan pada lembar jawaban scanner, yang 

dapat secara langsung dimasukkan ke dalam komputer sebagai data, maka 

data mentah tersebut harus secara manual diketik ke dalam komputer, 

selanjutnya data siap untuk dianalisis. 

6) Mengubah Data Ordinal Menjadi Interval dengan Metode Suksesif Interval 

(MSI) 

Data yang terkumpulkan dianalisis melalui pendekatan statistik baik secara 

deskriptif, induktif maupun hubungan antar variabel. Untuk keperluan 

analisis dan pengujian hipotesis, maka data yang bersifat ordinal terlebih 

dahulu diubah menjadi interval dengan metode suksesif interval (successive 

interval method), karena data ordinal sebenarnya adalah data kualitatif/ 

bukan angka sebenarnya, yang menggunakan angka sebagai simbol data 

kualitatif. Adapun langkah-langkah dari metode tersebut adalah sebagai 

berikut:  



a. Menghitung frekuensi setiap pilihan jawaban responden pada setiap item 

b. Menghitung proporsi setiap pilihan jawaban responden berdasarkan 

frekuensi yang diperoleh 

c. Menghitung proporsi kumulatif berdasarkan proporsi yang diperoleh 

d. Menentukan nilai Z untuk setiap pilihan jawaban berdasarkan proporsi 

kumulatif yang diperoleh 

e. Menentukan nilai ordinat atau Z densitas untuk setiap nilai Z yang 

diperoleh 

f. Menentukan nilai skala atau scale value 

g. Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban 

h. Menentukan nilai transformasi. Setelah data dengan skala ordinal 

ditransformasikan menjadi skala interval, maka data siap dianalisis.
71

 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

keandalan atau keabsahan suatu alat ukur.Validitas digunakan untuk 

mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar (konstruk) 

pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel.
72

 Uji validitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (correlated itemtotal 

correlations) dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung > r tabel dan bernilai 

positif pada signifikan 5% maka data tersebut dapat dikatakan valid. 

Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka data tidak valid.83 
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Jika nilai r hitung > r tabel danbernilai positif pada signifikan 5% maka 

data tersebut dapat dikatakan valid. Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil 

dari r tabel makadata tidak valid.
73

 

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah tingkat keandalan kuisioner. Kuisioner yang 

reliabel adalah kuisioner yang apabila dicobakan secara berulang-ulang 

kepada kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama 

asumsinya, tidak terdapat perubahan psikologis pada responden. Apabila 

data yang diperoleh sesuai dengan kenyataan, berapakali pun 

pengambilan data dilakukan, hasilnya tetap sama. Reliabilitas suatu 

instrument dapat diterima jika memiliki koefisien alpha cronbach 

minimal 0.60 yang berarti bahwa instrument tersebut dapat digunakan 

sebagai pengumpul data yang handal, yaitu hasil pengukuran relatif 

konsisten jika dilakukan pengukuran ulang. Pengujian reliabilitas adalah 

alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel atau kontruk.
74

 

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu 

angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi 

ditunjukan dengan nilai rxx mendekati angka 1. Kesepakatan secara 

umum reliabilitas yang dianggap sudah cukup memuaskan jika ≥ 0.700. 

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha 
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Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala 

bertingkat. Rumus Alpha Cronbach sevagai berikut : 

 

    (
 

   
) (  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan : 

r11  = reabilitasyang di cari 

n  = jumlah item pertanyaan yang di uji 

 ∑   
 = jumlah varians skor tiap tiap item 

  
                        

Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient 

reliability) sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item 

reliabel dan seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. 

Atau, ada pula yang memaknakannya sebagai berikut:Jika alpha > 

0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka 

reliabilitas tinggi.Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat.Jika 

alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah.Jika alpha rendah, kemungkinan 

satu atau beberapa item tidak reliabel.
75
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2. Analisis Structural Equation Modelling (SEM) 

Analisis data adalah suatu intepretasi untuk penelitian yang bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian dalam mengungkap fenomena 

tertentu. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Sedangkan 

teknik analisis itu sendiri digunakan untuk menginterpretasikan dan 

menganalisis data. Sesuai dengan model penelitian yang dikembangkan, 

maka alat analisis data yang digunakan adalah Structural Equation 

Modeling atau SEM, yang dioperasikan melalui program AMOS 21.0. 

Tahapan permodelan dan analisis persamaan struktural yangdiajukan oleh 

Hair et. al dan Ghozali ada 7 (tujuh) langkah, yaitu:
76

 

1. Pengembangan model secara teoritis 

2. Menyusun diagram jalur (path diagram) 

3. Mengubah diagram jalur menjadi persamaan structural 

4. Memilih matrik input untuk analisis data 

5. Menilai identifikasi model 

6. Mengevaluasi estimasi model 

7. Interpretasi terhadap model. 

Dan berikut ini penjelasan mengenai tahapan-tahapan tersebut : 
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Langkah 1: Pengembangan Model Berdasarkan Teori 

Langkah awal dalam pengembangan model SEM adalah 

pengembangan model berdasar teori dengan melakukan pencarian atau 

mengembangkan sebuah model yang mempunyai justifikasi terpenting 

yang kuat. Kemudian model tersebut divalidasi secara empiris melalui 

populasi program SEM. Model persamaan struktural didasarkan pada 

hubungan kausalitas, dimana perubahan satu variabel dianggap akan 

mempengaruhi perubahan variabel lainnya. Kuatnya hubungan kausalitas 

antara dua variabel yang diasumsikan oleh peneliti bukan terletak pada 

justifikasi secara teoritis untuk mendukung analisis. Dengan begitu maka 

jelas bahwa hubungan antar variabel dalam model merupakan deduksi dari 

teori dan keinginan untuk memasukkan semua variabel kedalam model 

harus diimbangi dengan keterbatasan praktik dalam SEM. 

Langkah 2 dan 3: Menyusun Diagram Jalur dan Persamaan 

Struktural 

Langkah berikutnya yaitu menyusun hubungan kausalitas dengan 

diagram jalur dan menyusun persamaan strukturalnya. Ada dua hal yang 

perlu dilakukan yaitu menyusun model struktural yaitu menghubungkan 

antar konstruk laten baik endogen maupun eksogen dan menyusun 

measurement model yaitu menghubungkan konstruk laten endogen atau 

eksogen dengan variabel indikator atau manifest.
77

Persamaan struktural 
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pada dasarnya dibangun dengan pedoman berikut: Variabel Endogen = 

Variabel Eksogen + Variabel Endogen +Error 

Model Persamaan Struktural: 

1. Produktivitas Kerja = Keterampilan + Motivasi + e 

Sedangkan model pengukuran persamaan pada penelitian ini, pada 

tabel berikut : 

Tabel 3.1 

Model Persamaan Struktural 

Konsep Exogenous  

(model pengukuran) 

Konsep Endogenous  

(model pengukuran) 

X1 : λ1.1 Keterampilan + ε1 Y1 : λ1.1 Produktivitas Kerja + ε11 

X2 : λ2.1 Keterampilan + ε2 Y2 : λ2.1 Produktivitas Kerja + ε12 

X3 : λ3.1 Keterampilan + ε3 Y3 : λ3.1 Produktivitas Kerja + ε13 

X4 : λ4.1 Keterampilan + ε4 Y4 : λ4.1 Produktivitas Kerja + ε14 

X5 : λ5.1 Motivasi + ε5 Y5 : λ5.1 Produktivitas Kerja + ε15 

X6 : λ6.1 Motivasi + ε6  

X7 : λ7.1 Motivasi + ε7  

X8 : λ8.1 Motivasi + ε8  

X9 : λ9.1 Motivasi + ε9  

X10. λ9.1 Motivasi + ε10  

Sumber : Model yang dikembangkan dalam penelitian ini 

  



Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

η1 = Variabel Laten Endogen : Produktivitas Kerja 

ξ1 = Variabel Laten Eksogen : Keterampilan 

ξ2 = Variabel Laten Eksogen : Motivasi 

X1-X4 = Indikator untuk variabel eksogen Keterampilan 

X5-X10= Indikator untuk variabel eksogen Motivasi 

Y1-Y5 = Indikator untuk variabel endogen Produktivitas Kerja 

Langkah 4: Memilih Jenis Input Matriks dan Estimasi Model yang 

Diusulkan
78

 

Model persamaan struktural (SEM) hanya menggunakan data input 

berupa matrik varian/kovarian atau matrik korelasi. Data mentah observasi 

individu dapat dimasukkan dalam program AMOS, namun program 

AMOS akan memproses dahulu data mentah menjadi matrik kovarian 

ataupun matrik korelasi. Analisis terhadap data outlier harus dilakukan 

sebelum matrik kovarian atau korelasi dihitung. Jika hanya ingin melihat 

pola hubungan, maka yang dianjurkan dalam penelitian ini menggunakan 

matrik korelasi dikarenakan matrik korelasi memiliki range umum yang 

memungkinkan membandingkan langsung koefisien model. Matrik 

korelasi dalam persamaan struktural adalah standardized varian/kovarian. 

Koefisien yang diperoleh dari matrik korelasi selalu dalam bentuk 
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standardized unit sama dengan koefisien beta pada persamaan regresi dan 

nilainya berkisan antara – 1.0 dan + 1.0 oleh sebab itu dalam penelitian 

harus menggunakan input matrik varian atau kovarian untuk menguji teori 

dalam penelitian. 

Estimasi Model 

Teknik estimasi model persamaan struktural menggunakan Maximum 

Likelihood Estimation (ML) yang lebih efisien apabila asumsi normalitas 

multivariate dipenuhi, namun sangat sensitive terhadap non normalitas. 

Langkah 5 : Menilai Identifikasi Model Struktural
79

 

Selama proses estimasi berlangsung dengan program komputer, sering 

didapat hasil estimasi yang tidak logis atau biasa disebut dengan hasil 

estimasi yang meaningless dan hal ini berkaitan dengan masalah 

identifikasi model struktural. Problem identifikasi adalah ketidakmampuan 

proposed model dalam menghasilkan unique estimate. Untuk melihat ada 

tidaknya problem identifikasi adalah dengan melihat hasil estimasi yang 

meliputi : 

1. Adanya nilai standar error yang besar untuk 1 atau lebih koefisien. 

2. Ketidakmampuan program untuk invert information matrix. 

3. Nilai estimasi yang tidak mungkin error variance yang negatif. 

4. Adanya nilai korelasi yang tinggi (> 0,90) antar koefisien estimasi. 

Jika diketahui ada problem identifikasi maka ada tiga hal yang harus 

dilihat: 
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1)  Besarnya jumlah koefisien yang diestimasi relatif terhadap jumlah 

kovarian atau korelasi, yang diindikasikan dengan nilai degree of 

freedom yang kecil. 

2)  Digunakannya pengaruh timbal balik atau respirokal antar konstruk 

(model non recursive). 

3)    Kegagalan dalam menetapkan nilai tetap (fix) pada skala konstruk. 

Langkah 6: Menilai Kriteria Goodness-of-Fit
80

 

Pada langkah ini akan dilakukan evaluasi terhadap kesesuaian model 

melalui telaah terhadap kesesuaian model melalui telaah terhadap berbagai 

kriteria Goodness-of-Fit, urutannya adalah: 

1. Normalitas data 

2. Outliers 

3. Multicollinearity dan singularity 

Beberapa indeks kesesuaian dan cut-off untuk menguji apakah sebuah 

model dapat diterima atau ditolak adalah: 

Absolut Fit Measures 

Likelihood Ratio Chi square statistic (x2) 

Ukuran fundamental dari overall fit adalah likelihood ratio chi square 

(x2). Nilai chi square yang tinggi relatif terhadap degree of freedom 

menunjukkan bahwa matrik kovarian atau korelasi yang diobservasi 

dengan yang diprediksi berbeda secara nyata ini menghasilkan probabilitas 

(p)lebih kecil dari tingkat signifikasi (q). Sebaliknya nilai chi square 
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yangkecil akan menghasilkan nilai probabilitas (p) yang lebih besar dari 

tingkat signifikasi (q) dan ini menunjukkan bahwa input matrik kovarian 

antara prediksi dengan observasi sesungguhnya tidak berbeda secara 

signifikan. Dalam hal ini peneliti harus mencari nilai chi square yang tidak 

signifikan karena mengharapkan bahwa model yang diusulkan cocokatau 

fit dengan data observasi. Program AMOS 16.0 itu sendiri akan 

memberikan nilai chi square dengan perintah \cmin dan nilai probabilitas 

dengan perintah \p serta besarnya degree of freedom dengan perintah \df.
81

 

CMIN 

CMIN menggambarkan perbedaan antara unrestriced samplecovariance 

matrix dan restricted covariance matrix Σ(θ) atau secara esensi 

menggambarkan likelihood ratio test statistic yang umumnya dinyatakan 

dalam Chi – Square (x2) statistic. Nilai statistik sama dengan(N-1) Fmin 

(ukuran besar sampel dikurangi 1 dan dikalikan dengan minimum ft 

function). 

CMIN / DF 

CMIN/ DF merupakan nilai chi-square dibagi dengan degree offreedom. 

Byrne, dan Imam Ghozali, mengusulkan nilai ratio ini < 2 merupakan 

ukuran Fit. Program AMOS akan memberikan nilai CMIN/DF dengan 

perintah \cmindf. 
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GFI 

GFI atau Goodness of Fit Index yang dikembangkan oleh Joreskog & 

Sorbon, yaitu suatu ukuran non statistik yang nilainya berkisar dari nilai 0 

(poor fit) sampai 1.0 (perfect fit). Nilai GFI yang tinggi akan menunjukkan 

fit yang lebih baik dan berapa nilai GFI yang dapat diterima sebagai nilai 

yang layak belum ada standarnya, tetapi banyak peneliti menganjurkan 

nilai-nilai diatas 90% sebagai ukuran Good Fit. Program AMOS akan 

memberikan nilai GFI dengan perintah \gfi.
82

 

RMSEA 

RMSEA atau The root Mean Square Error of Approximation, merupakan 

ukuran yang mencoba memperbaiki kecenderungan statisticchi square 

menolak model dengan jumlah sampel yang besar. Nilai RMSEA antara 

0.05 sampai 0.08 merupakan ukuran yang dapat diterima.Hasil uji empiris 

RMSEA cocok untuk menguji model strategi dengan jumlah sampel besar. 

Program AMOS akan memberikan RMSEA dengan perintah \rmsea. 

Incremental Fit Measures 

AGFI 

AGFI atau Adjusted Goodness of Fit Index adalah pengembangan dari GFI 

yang disesuaikan dengan ratio degree of freedom untuk proposed model 

dengan degree of freedom untuk null model. Nilai yang direkomendasikan 
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adalah sama atau > 0.90. Program AMOS akan memberikan nilai AGFI 

dengan perintah \agfi.
83

 

TLI 

TLI (Tucker Lewis Index) atau juga dikenal sebagai nunnormed fitindex 

(nnfi). Ukuran ini menggabungkan ukuran persimary kedalam indek 

komposisi antara proposed model dan null model dan nilai TLIberkisar 

dari 0 sampai 1.0. Nilai TLI yang direkomendasikan adalah sama atau > 

0.90. Program AMOS memberikan nilai TLI denganperintah \tli. 

Parsimonious Fit Measures 

PNFI 

Parsimonious normal fit index merupakan modifikasi dari NFE.PNFI 

memasukkan jumlah degree of freedom yang dibunakan untuk mencapai 

level fit. Semakin tinggi nilai PNFI semakin baik. Jika membandingkan 

dua model maka perbedaan PNFI 0.60 sampai 0.90 menunjukkan adanya 

perbedaan model yang signifikan.Program AMOS akan menghasilkan nilai 

PNFI dengan perintah /pnfi. 

PGFI 

Parsimonious goodness-of-fit-index memodifikasi GFI atas dasarprsimony 

estimated model. Nilai PGFI berkisar antara 0 sampai 1.0 dengan nilai 

semakin tinggi menunjukan model lebih parsimony. Program AMOS akan 

memberikan nilai PGFI dengan perintah /pgfi.
84
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Measurement Model Fit 

Setelah keseluruhan model fit dievaluasi, maka langkah berikutnya adalah 

pengukuran setiap konstruk untuk menilai uji dimensionalitas dan 

reliabilitas dari konstruk. Uji dimensiolitas adalah asumsi yang melandasi 

perhitungan realibilitas dan ditunjukkan ketika indikator suatu konstruk 

memiliki acceptable fit satu single factor (one dimensional) model. 

Penggunaan ukuran Cronbach Alpha tidak menjamin uji dimensionalitas 

tetapi mengasumsikan adanya ujidimensiolitas. Peneliti harus melakukan 

uji dimensionalitas untuk semua multiple indicator konstruk sebelum 

menilai reliabilitasnya. Pendekatan untuk menilai measurement model 

adalah untuk mengukur composite reliability dan variance extracted untuk 

setiap konstruk. Reliability adalah ukuran internal consistency indikator 

suatu konstruk. Internal reliability yang tinggi memberikan keyakinan 

bahwa indikator individu semua konsisten dengan pengukurannya. 

Tingkatreliabilitas < 0.70 dapat diterima untuk penelitian yang masih 

bersifat eksploratori. Reliabilitas tidak menjamin adanya validitas. 

Validitas adalah ukuran sampai sejauh mana suatu indikator secara akurat 

mengukur apa yang hendak ingin diukur. Ukuran reliabilitas yang 

lainadalah variance extracted sebagai pelengkap variance extracted > 

0.50.
85

 

Berikut ini rumus untuk menghitung construct reliability dan variance 

extracted. 
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Langkah 7: Interpretasi dan Modifikasi Model 

Saat model dinyatakan diterima, dapat dilakukan pertimbangan untuk 

dilakukannya modifikasi model untuk memperbaiki penjelasan teoritis 

atau goodness-of-fit. Pengukuran model dapat dilakukan dengan 

modification indices. Nilai modification indicessama dengan 

terjadinyapenurunan Chi-Squares jika koefisien diestimasi. Nilai sama 

dengan atau> 3.84 menunjukkan telah terjadi penurunan chi-squares 

secarasignifikan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Karakteristik Responden 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian 

termasuk, alat-alat penelitian yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. 

Setelah kuesioner dibuat oleh peneliti serta disebarkan atau dibagikan kepada 

responden dalam hal ini pengrajin yang menjadi sampel sebanyak 133pengrajin 

sentra kerajinan songket di Tanggo Buntung Palembang dari jumlah sampel 

penelitian sebanyak 133 responden, hal ini dimaksudkan untuk : 

1. Menguji validitas dan reliabilitas dari kuesioner yang diolah menggunakan 

SPSS versi 16. 

2. Menganalisis perindikator, perdimensi serta pervariabel X1, X2 dan Y 

3. Melakukan uji hipotesis statistik dan membahas hasil uji yang diperoleh. 

Responden dalam penelitian ini adalah 133 pengrajin sentra kerajinan 

songket di Tanggo Buntung Palembang.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Keterampilan dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Pengrajin 

Sentra Kerajinan Songket di Tanggo Buntung Palembang, melalui daftar 

pertanyaan (kuesioner) didapat kondisi responden berdasarkan jenis kelamin, usia, 

pendidikan dan lama bekerja. Penggolongan yang dilakukan terhadap responden 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas mengenai 

karakteristik responden sebagai objek penelitian. 

 



1. Jenis Kelamin 

Adapun secara lengkap deskripsi responden berdasarkan jeniskelamin adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 36 27.1 27.1 27.1 

Perempuan 97 72.9 72.9 100.0 

Total 133 100.0 100.0  

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017 

Dari tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa dari jumlah total 133 

respondenPengrajin sentra kerajinan songket di Tanggo Buntung Palembang, 

terdapat 36 orang atau 27.1% responden berjenis kelamin laki-laki dan 97 orang 

atau 72.9% responden berjenis kelamin perempuan, maka dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan. 

2. Usia Responden 

Berikut adalah karakteristik responden berdasarkan Usia: 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Usia 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 20 thn 13 9.8 9.8 9.8 

 20 thn - 30 

thn 
28 21.1 21.1 30.8 

 31 thn - 40 

thn 
36 27.1 27.1 57.9 



 41 thn - 50 

thn 
42 31.6 31.6 89.5 

 > 50 thn 14 10.5 10.5 100.0 

Total 133 100.0 100.0  

Sumber : Data primer yang diolah, 2017 

Berdasarkan keterangan tabel 4.2 memperlihatkan bahwa pengrajin sentra songket 

di Tanggo Buntung Palembang yang diambil sebagai responden sebagian besar 

berusia 41 tahun – 50 tahu. Berdasarakan abel tersebut memberitahukan bahwa 

responden berusia 20 tahun kebawah sebanyak 13 orang, responde berusia 20 

tahun-30 tahun sebanyak 28 orang, responden berusia 31 tahun-40 tahun sebanyak 

36 orang, 41 tahun-50 tahun sebanyak 42 orang, dan usia di atas 50 tahun hanya 

14 orang. 

3. Pendidikan Responden 

Adapun secara lengkap deskripsi responden berdasarkan pendidikan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Responden berdasarkan pendidikan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 46 34.6 34.6 34.6 

 SMP 52 39.1 39.1 73.7 

 SMU 35 26.3 26.3 100.0 

 Total 133 100.0 100.0  

Sumber : data Primer yang diolah, 2017 

Berdasarkan keterangan tabel 4.3 memperlihatkan bahwa sebagian besar 

pendidikan dari pengrajin sentra kerajinan songket di Tanggo Buntung Palembang 

adalah SMP. Berdasarkan tabel tersebut memberitahukan informasi bahwa 



responden yang pendidikannya SD sebanyak 46 orang, pendidikan SMP 52 orang, 

dan Pendidikan SMU sebanyak 35 orang 

4. Lama Bekerja Responden 

Adapun secara lengkap deskripsi responden berdasarkan pekerjaan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Responden berdasarkan lama bekerja 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 1 thn 18 13.5 13.5 13.5 

 < 2 thn 29 21.8 21.8 35.3 

 < 3 thn 37 27.8 27.8 63.2 

 < 4 thn 23 17.3 17.3 80.5 

 > 5 thn 26 19.5 19.5 100.0 

 Total 133 100.0 100.0  

Sumber : Data primer yang diolah, 2017 

Berdasarakan keterangan tabel 4.4 memperlihatkan bahwa sebagian besar 

dari responden yang lama bekerja  pengrajin sentra songket di Tanggo Buntung 

Palembang adalah <3 Tahun, berdasarkan table tersebut memberikan informasi 

bahwa responden yang lama bekerja <1 Tahun sebanyak 18 orang, <2 Tahun 

sebanyak 29 orang, <3 tahun sebanyak 37 orang, <4 tahun sebanyak 23 orang, dan 

>5 tahun sebanyak 26 orang. 

 

 

 

 



B. Deskripsi Data Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari keterampilan dan motivasi 

sebagai variabel terikat (dependen), produktivitas kerja sebagai variabel 

independen (bebas). Data variabel-variabel tersebut diperoleh dari hasil kuesioner 

yang telah disebar, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Skor Kuesioner 

Variabel  

Item 

Pertanyaan 

Total 

SS 

% Total 

S 

% Total 

N 

% Total 

TS 

% Total 

STS 

% 

Keterampilan Keterampilan1 85 63,9 39 29,3 9 6,8 0 0 0 0 

Keterampilan2 75 56,4 50 37,6 8 6 0 0 0 0 

Keterampilan3 46 34,6 66 49,6 21 15,8 0 0 0 0 

Keterampilan4 46 34,6 71 53,4 16 12 0 0 0 0 

Motivasi Motivasi1 40 30,1 72 54,1 20 15 1 0,8 0 0 

Motivasi2 53 39,8 56 42,1 24 18,1 0 0 0 0 

Motivasi3 46 34,6 61 45,9 25 18,8 1 0,8 0 0 

Motivasi4 34 25,6 63 47,4 36 27 0 0 0 0 

Motivasi5 40 30,0 64 48,1 28 21,1 1 0,8 0 0 

Motivasi6 45 33,8 65 48,9 23 17,3 0 0 0 0 

Produktivitas 

Kerja 

P. Kerja1 35 26,3 71 53,4 27 20,3 0 0 0 0 

P. Kerja2 39 29,3 64 48,1 30 22,6 0 0 0 0 

P. Kerja3 44 33,1 63 47,4 26 19,5 0 0 0 0 

P. Kerja4 39 29,3 71 53,4 22 16,5 1 0,8 0 0 

P. Kerja5 43 32,3 60 45,1 26 19,5 4 3 0 0 

P. Kerja6 27 20,3 69 51,9 35 26,3 2 1,5 0 0 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017 

 



1. Keterampilan 

Data pada tabel 4.5 di atas menunjukkan untuk variable keterampilan, item 

pernyataan keterampilan1 63,9% responden menyatakan sangat setuju bahwa 

pengrajin Sentra kerajinan songket di Tanggo Buntung Palembang harus mampu 

menenun songket dengan baik. Sedangkan sisanya 29,3% menyatakan setuju dan 

6,8% menyatakan netral. Pada item pernyataan keterampilan2 56,4% responden 

menyatakan sangat setuju bahwa pengrajin Sentra kerajinan songket di Tanggo 

Buntung Palembang mampu memberikan inovasi atau motif baru dalam menenun. 

Sedangkan sisanya 37,6% menyatakan setuju dan 6% menyatakan netral. Pada 

item pernyataan keterampilan3 34,6% responden menyatakan sangat setuju bahwa 

pengrajin sentra kerajinan songket di Tanggo Buntung Palembang mampu 

memilih bahan tenunan kualitas terbaik. Sedangkan sisanya 49,6% menyatakan 

setuju dan 15,8% menyatakan netral. Pada item pernyataan keterampilan4 34,6% 

responden menyatakan sangat setuju bahwa pengrajin sentra kerajinan songket di 

Tanggo Buntung Palembang mampu mengoperasionalkan semua alat tenun 

songket. Sedangkan sisanya 53,4% menyatakan setuju dan 12% menyatakan 

netral. 

2. Motivasi 

Untuk variabel motivasi, item pernyataan motivasi1 30,1% responden 

menyatakan sangat setuju bahwa pengrajin sentra kerajinan songket di Tanggo 

Buntung Palembang bekerja semata-mata mengharapkan Ridha Allah SWT. 

Sedangkan sisanya 54,1% menyatakan setuju, 15% menyatakan netral dan 0,8% 

menyatakan tidak setuju. Pada item pernyataan motivasi2 39,8% responden 



menyatakan sangat setuju bahwa pengrajin sentra kerajinan songket di Tanggo 

Buntung Palembang selalu meluangkan waktu untuk beribadah kepada Allah 

SWT. Sedangkan sisanya 42,1% responden menyatakan setuju dan 18,1% 

menyatakan netral. Pada item pernyataan motivasi3 34,6% responden menyatakan 

sangat setuju bahwa mendapatkan lingkungan yang baik dalam bekerja. 

Sedangkan sisanya 45,9% menyatakan setuju, 18,8% netral dan 0,8% tidak setuju. 

Pada item pernyataan motivasi4 25,6% responden menyatakan sangat setuju 

bahwa gaji yang mereka terima cukup untuk memenuhi kebutuhan. Sedangkan 

sisanya 47,4% setuju, dan 27,1% menyatakan netral. Pada item pernyataan 

motivasi5 30,0% responden menyatakan sangat setuju bahwa selalu mendapatkan 

kesempatan untuk mengikuti pelatihan dalam menenun. Sedangkan sisanya 48,1% 

menyatakan setuju, 21.1% netral dan 0,8 menyatakan tidak setuju. Pada item 

pernyataan motivasi6 33,8% responden menyatakan sangat setuju bahwa 

mendapatkan hadiah apabila menyelesaikan tugas dengan baik. Sisanya, 48,9% 

setuju dan 17,5% menyatakan netral. 

3. Produktivitas Kerja 

Untuk variabel produktivitas kerja, pada item pernyataan produktivitas kerja1 

26,3% responden menyatakan sangat setuju bahwa mampu bekerja cepat dalam 

menenun. Sisanya 53,4% menyatakan setuju dan 20,3% netral. Pada item 

pernyataan produktivitas kerja2 29,3% responden menyatakan sangat setuju 

bahwa selalu mencapai hasil kerja yang maksimal. Sedangkan sisanya 48,1% 

menyatakan setuju dan 22,6% netral. Pada item pernyataan produktivitas kerja3 

33,1% responden menyatakan sangat setuju bahwa pekerjaan yang dilakukan 



selalu lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan sisanya 47,4% menyatakan setuju 

dan 19,5 netral. Pada item pernyataan produktivitas kerja4 29,3% responden 

menyatakan sangat setuju bahwa selalu belajar dengan pengrajin lain guna 

meningkatkan kemampuan dalam bekerja. Sisanya 53,4% menyatakan setuju, 

16,5% netral dan 0,8% menyatakan tidak setuju. Pada item pernyataan 

produktivitas kerja5 32,3% responden menyatakan sangat setuju bahwa selalu 

meningkatkan mutu tenunan yang terbaik dalam bekerja. Sedangkan sisanya 

45,1% menyatakan setuju, 19,5% netral dan 3,0% tidak setuju. Pada item 

pernyataan produktivitas kerja6 20,3% responden menyatakan sangat setuju 

bahwa selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang 

ditentukan perusahaan. Sisanya 51,9% menyatakan setuju, 26,3% netral dan 1,5% 

menyatakan tidak setuju. 

 

C.  Hasil Penelitian 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Untuk tingkat validitas dilakukan uji signifikansi denganmembandingkan 

nilai rhitung dengan rtabel. Untuk degree of freedom (df) =n-k dalam hal ini n 

adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konstruk.Pada kasus ini besarnya df 

dapat dihitung 133-2 atau df = 131 dengan alpha0,05 didapat rtabel 0,1703 , jika 

rhitung (untuk tiap-tiap butir pertanyaan dapatdilihat pada kolomcorrected item 

pertanyaan total correlation) lebih besardari rtabel dan nilai r positif, maka butir 

pertanyaan tersebut dikatakan valid. 



Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

 

Variabel 

 

Item 

Pertanyaan 

 

Pearson 

Correlation 

(r hitung) 

 

r table 

 

Keterangan 

Keterampilan(X1) X1 .443 0.1703 Valid 

 X2 .226 0.1703 Valid 

 X3 .393 0.1703 Valid 

 X4 .344 0.1703 Valid 

Motivasi (X2) X5 .287 0.1703 Valid 

 X6 .504 0.1703 Valid 

 X7 .319 0.1703 Valid 

 X8 .241 0.1703 Valid 

 X9 .173 0.1703 Valid 

 X10 .254 0.1703 Valid 

Produktivitas kerja 

(Y) 

X11 .305 0.1703 Valid 

 X12 .214 0.1703 Valid 

 X13 .173 0.1703 Valid 

 X14 .318 0.1703 Valid 

 X15 .287 0.1703 Valid 

 X16 .215 0.1703 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah, 2017 

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa masing-masing item pertanyaan 

memiliki rhitung > r tabel (0,1703) dan bernilai positif. Dengan demikian butir 

pertanyaan tersebut dinyatakan valid. 

Dari 16 pertanyaan yang diajukan kepada 133 respondenpengrajin sentra 

kerajinan songket di Tanggo Buntung Palembang ternyata variabel Keterampilan 



(X1), Motivasi (X2)dan Produktivitas Kerja (Y)tidak ada pertanyaan (pernyataan) 

yang tidak valid.Kesemua pernyataan yang valid membuktikan bahwa pernyataan 

yang diberikan kepada pengrajin sentra kerajinan songket di Tanggo Buntung 

Palembang dapat direspon dan dimengerti dengan baik karena adanya keterkaitan 

pernyataan mengenai Keterampilan (X1), Motivasi (X2), dan Produktivitas Kerja 

(Y). 

c. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Reliabilitas 

Coefficient 

Alpha Keterangan 

Keterampilan 4 item pertanyaan .673 Reliabel 

Motivasi 6 item pertanyaan .637 Reliabel 

Produktivitas 6 item pertanyaan .610 Reliabel 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2017 

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki 

Cronbach Alpha > 0,60. Dengan demikian variabel (keterampilan, motivasi dan 

produktivitas kerja) dapat dikatakan reliabel. 

2. Pengujian Asumsi 

a. Normalitas Data 

Setelah instrumen pengukuran dinyatakan sahih dan handal maka 

selanjutnya dilakukan pengujian asumsi. Pengujian asumsi-asumsi kunci dalam 



SEM merupakan tahap preliminary evaluation criteria.87dimana asumsi kunci 

yang paling krusial, jika teknik estimasi yang digunakan maximum likehood (ML), 

adalah normalitas data pada tingkatan multivariat (multivariate normality), karena 

pelanggaran asumsi multivariate normal data dapat menyebabkan bias yang serius 

pada parameter-parameter yang diestimasi dalam model sehingga hasil analisis 

kurang bisa dipercaya.
88

 

Pengujian asumsi normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel eksogen dan variabel endogen terdistribusi secara normal atau 

mendekati normal atau tidak.
89

 Pelanggaran asumsi ini menurut Kline
90

juga 

mengindikasikan adanya problem non linearitas dan heteroskedastisitas. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini pengujian asumsi multivariate normality 

dilakukan pertama kali. Pada model pengukuran yang diestimasi dengan 

maximum likehoodestimation (MLE), normalitas data secara multivariat adalah 

syarat mutlak. Pelanggaran asumsi ini akan menyebabkan standard error yang 

besar dan goodness of fit index yang buruk sehingga intepretasi terhadap 

factorloading menjadi bias. Multivariate normality diuji melalui Mardia‟sStatistic 

dan ambang batas yang digunakan adalah maksimal nilai criticalratio Mardia‟s 

Statistic= 3.
91

Pada tingkatan univariat, normalitas data dapat dievaluasi dari 
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skewness (menunjukkan sejauh mana data terdistribusi secara simetris) dan 

kurtosis (menunjukkan pemuncakan distribusi data) dimana critical ratio untuk 

skewness dan kurtosis tidak lebih dari ±2,58. 

Berdasarkan kiteria-kriteria pengujian normalitas data maka disimpulkan 

data yang digunakan untuk konstruk eksogen terdistribusi secara normal baik pada 

tingkatan univariat maupun multivariat, sebagaimana terlihat pada tabel berikut 

ini. 

 

Tabel 4.8 

Pengujian Normalitas Data 

Variable Min Max Skew c.r. kurtosis c.r. 

x11 3.000 5.000 -.075 -.352 -.842 -1.981 

x12 3.000 5.000 -.100 -.473 -1.054 -2.480 

x13 3.000 5.000 -.203 -.954 -1.024 -2.411 

x14 2.000 5.000 -.289 -1.359 -.417 -.982 

       x15 2.000 5.000 -.479 -2.253 -.397 -.934 

       x16 2.000 5.000 -.106 -.498 -.515 -1.213 

x10 3.000 5.000 -.235 -1.108 -.935 -2.202 

x9 2.000 5.000 -.233 -1.095 -.767 -1.806 

x8 3.000 5.000 .023 .107 -1.099 -2.587 

x7 2.000 5.000 -.345 -1.623 -.745 -1.754 

x6 3.000 5.000 -.361 -1.701 -1.062 -2.501 

x5 2.000 5.000 -.318 -1.498 -.319 -.751 

X1 3.000 5.000 -1.139 -5.361 .219 .517 

x2 3.000 5.000 -.815 -3.838 -.331 -.779 

x3 3.000 5.000 -.258 -1.216 -.879 -2.068 

x4 3.000 5.000 -.250 -1.178 -.697 -1.641 

       Multivariat

e      
-6.715 -1.613 

Sumber : Hasil dengan olahan AMOS 



Terlihat pada tabel 4.8 di atas bahwa nilai univariate skewness tidak ada 

yang lebih besar dari 3 dan univariate kurtosis tidak ada yang melebihi 10 

sebagaimana disarankan oleh Kline. Kondisi ini didukung oleh nilai critical ratio 

(C.R.) untuk skewness maupun kurtosis setiap variabel tidak ada yang lebih besar 

dari ±2,58 sehingga bisa disimpulkan bahwa data terdistribusi secara normal pada 

tingkatan univariat. Sedangkan pada baris multivariate kurtosis nampak bahwa 

nilai C.R. juga tidak lebih besar dari ±2,58 sehingga disimpulkan bahwa data 

terdistribusi secara normal pada tingkatan multivariat. 

d. Pengujian Outliers 

Outliers merupakan observasi atau data yang memiliki karakteristik unik 

yang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi yang lain dan muncul 

dalam bentuk nilai ekstrim, baik untuk sebuah variabel tunggal maupun variabel-

variabel kombinasi.110 Adapun outliers dapat dievaluasi dengan dua cara, yaitu 

analisis terhadap univariate ouliers dan analisis terhadap multivariate outliers. 

Multivariate Outliers 

Deteksi adanya outlier juga dilakukan pada level multivariat karena tidak 

adanya outlier pada tingkatan univariat tidak menjamin tidak adanya multivariate 

outlier. Multivariate outlier dideteksi dengan menggunakan statistik mahalanobis 

distance. Mahalanobis distance menguji jarak (multivariate distance) antara skor 

setiap observasi dengan rata-rata sampel (centroid). Tabel 4.8 di bawah ini 

menampilkan 10 observasi yang mempunyai jarak mahalanobis terjauh dari 

centroid. 

 



Tabel 4.9 

Deteksi Multivariate Outliers 

Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

7 29.863 .019 .919 

97 28.329 .029 .899 

28 27.794 .033 .825 

2 27.383 .037 .737 

12 25.757 .058 .886 

30 25.425 .063 .846 

11 25.162 .067 .795 

6 24.271 .084 .876 

26 23.698 .096 .903 

83 23.228 .108 .918 

25 23.151 .110 .875 

43 22.797 .119 .882 

110 21.794 .150 .971 

10 21.619 .156 .964 

68 21.527 .159 .948 

9 21.075 .176 .968 

53 20.943 .181 .960 

42 20.868 .184 .944 

15 20.439 .201 .967 

38 20.321 .206 .959 

128 20.216 .211 .949 

14 20.092 .216 .940 

69 19.867 .226 .946 

54 19.804 .229 .928 

71 19.735 .232 .908 

65 19.734 .232 .868 

66 19.586 .239 .862 

29 19.496 .244 .840 

27 19.450 .246 .801 

5 18.954 .271 .901 

56 18.905 .274 .875 

41 18.894 .274 .833 

63 18.766 .281 .826 

16 18.723 .283 .788 

119 18.498 .296 .819 

46 18.352 .304 .821 

48 18.228 .311 .816 

39 18.211 .312 .769 

44 17.801 .336 .871 



Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

19 17.582 .349 .897 

125 17.566 .350 .864 

23 17.508 .353 .841 

49 17.453 .357 .815 

37 17.297 .367 .828 

22 17.247 .370 .799 

72 17.226 .371 .754 

122 17.184 .374 .716 

79 17.173 .374 .658 

13 17.109 .379 .627 

93 17.082 .380 .574 

78 16.985 .387 .562 

130 16.934 .390 .522 

123 16.933 .390 .452 

58 16.779 .400 .477 

94 16.758 .401 .420 

60 16.744 .402 .361 

24 16.742 .403 .299 

109 16.733 .403 .245 

124 16.653 .408 .229 

3 16.569 .414 .217 

126 16.543 .416 .180 

4 16.476 .420 .162 

99 16.333 .430 .176 

132 16.320 .431 .139 

18 16.287 .433 .114 

131 15.987 .454 .185 

59 15.926 .458 .166 

57 15.771 .469 .187 

115 15.657 .477 .191 

101 15.612 .480 .165 

107 15.553 .485 .147 

32 15.536 .486 .116 

100 15.432 .493 .116 

20 15.226 .508 .153 

82 15.183 .511 .130 

88 15.096 .518 .124 

74 14.888 .533 .164 

127 14.696 .547 .204 

67 14.672 .549 .168 



Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

21 14.638 .551 .141 

45 14.628 .552 .108 

129 14.326 .574 .186 

34 14.131 .589 .232 

86 14.031 .596 .231 

62 13.798 .614 .307 

35 13.796 .614 .248 

105 13.698 .621 .245 

112 13.653 .625 .215 

108 13.590 .629 .194 

95 13.530 .634 .174 

81 13.427 .641 .174 

70 13.391 .644 .144 

103 13.338 .648 .125 

47 13.288 .652 .106 

40 13.199 .658 .100 

52 13.155 .661 .082 

77 13.111 .665 .066 

85 13.100 .665 .047 

76 

75 

13.071 

12.822 

.668 

.686 

.035 

.058 

Sumber : Hasil dengan olahan Amos 

Tabel 4.9 di atas menginformasikan bahwa jarak mahalanobis paling besar 

adalah untuk observasi ke 7 yaitu 29.863 dengan p1 = 0,019 dan p2 0,919. Hal ini 

berarti ( dengan mengasumsikan adanya normalitas data) probailitas observasi 

nomor 7 melebihi 29.863 adalah sebesar 0,005, sedangkan p2 menginformasikan  

probabilitas jarak mahalanobis untuk observasi nomor 7 melebihi 25.681 adalah 

0,919. Menurut Byrne
92

 p1 selalu diharapkan kecil sedangkan p2 diharapkan besar 

(>0,05) karena p2 menunjukkan kemungkinan harak multivariate outliers terjauh 
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suatu observasi dari centroid. Berdasarkan hasil pengujian seperti disajikan pada 

table di atas, dapat disimpulkan tidak adanya multivariate outliers. 

 

d. Evaluasi atas Multikolinearitas dan Singularitas 

Asumsi penting lain adalah independensi antar observasi atau dengankata 

lain, tidak ada saling ketergantungan (linear dependence) antarvariabel (observed 

variable) dalam model atau yang dikenal dengan istilahsingularitas. Deteksi 

singularitas dilakukan dengan melihat nilaideterminant of sample covariance 

matrix dimana angka mendekati0menunjukkan adanya ketergantungan antara, 

paling tidak, satu observedvariabledengan observed variable yang lain.
93

Nilai 

determinant ofsample covariance matrix dalam penelitian ini adalah 36.430 atau 

jauhlebih besar dari 0 sehingga disimpulkan tidak ada saling ketergantunganantar 

variabel. 

e. Evaluasi Nilai Residual 

Pada tahap ini dilakukan interpretasi model dan memodifikasi model yang 

tidak memenuhi syarat pengujian. Setelah model diestimasi, residualnya haruslah 

kecil atau mendekati nol dan distribusi frekuensi dari kovarian residual harus 

bersifat simetrik. Jika suatu model memiliki nilai kovarians residual yang tinggi 

maka, sebuah modifikasi perlu dipertimbangkan dengan catatan ada landasan 

teoritisnya. Bila ditemukan bahwa nilai residual yang dihasilkan oleh model itu 

cukup besar (>2,58), maka cara lain dalam memodifikasi adalah dengan 
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mempertimbangkan untuk menambah sebuah alur baru terhadap model yang 

diestimasi itu. Data standardized residual covariances yang diolah dengan amos 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



f. Uji Kesesuaian dan Uji Statistik 

Pengujian model ini menggunakan beberapa fit indeks untuk mengukur 

seberapa kesesuaian dari model penelitian yang sedang dikembangkan. Dari 

analisis AMOS diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Index 

Criteria Hasil analisis Nilai kritis Evaluasi model 

Chi square 143.9 Diharapkan kecil Good Fit 

Probability .003 ≥ 0.05 Marginal Fit 

Rmsea .057 ≤ 0.08 Marginal Fit 

Gfi .886 ≥ 0.90 Marginal Fit 

Agfi .846 ≥ 0.90 Marginal Fit 

Cmin/df 1.01 ≤ 2.00 Good Fit 

Tli .371 ≥ 0.95 Good Fit 

Cfi .470 ≥ 0.95 Good Fit 

Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2017 

g.Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur atau 

path analysis dengan memanfaatkan bantuan program komputer AMOS (Analysis 

of Moment Strictures). Analisis jalur dipilih karena dalam model penelitian 

(gambar di bawah ini) terdapat variabel exogen, yaitu keterampilan dan motivasi 

dan variabel endogen yaitu Produktivitas Kerja. Hubungan tidak langsung 

(indirect effect) tersebut akan lebih sulit dianalisis jika menggunakan analisis 

regresi berganda. Tahap berikut setelah proses identifikasi model adalah 



mengevaluasi parameter estimasi antar variabel dimana hasilnya disajikan dalam 

gambar dan tabel berikut ini : 

Gambar 4.1 

Hasil Estimasi Analisis Jalur 

Sumber: Data penelitian yang diolah 

 

 

 

 

 



Table 4.11 

Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Indeks 

Kriteria 
Hasil 

Analisis 
Nilai Kritis 

Evaluasi 

Model 

Chi Square 143.902 Diharapkan kecil 
Good fit 

Significance Probability 0.003 >0.05 

RMSEA 0.057 ≤0.08 Good fit 

GFI 0.886 ≥0.90 Marginal Fit 

AGFI 0.846 ≥0.90 Marginal Fit 

CMIN/DF 101 ≤2.00 Good Fit 

TLI 0.371 ≥0.95 Marginal Fit 

CFI 0.470 ≥0.95 Marginal Fit 

Sumber: Data penelitian yang diolah 

Berdasarkan gambar 4.1 dan tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari ke 

delapan alat ukur (Chi Square, Probability, RMSEA, CMIN/DF) menunujukkan 

empat telah memnuhi nilai cut of value yang ditetapkan dan empat dinyatakan 

marginal yaitu GFI, AGFI, TLI dan CFI. Solimun (2006), menyatakan jika 

terdapat satu atau dua criteria goodness of fit yang telah memenuhi syarat maka 

model dikatakan baik.
94

 Oleh karena itu, model tersebut di atas cocok dan layak 

untuk digunakan. 
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h. Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian Structural Equation Model yang terdapat pada Tabel 4.12 

di bawah ini kemudian ditelaah lebih lanjut untuk menerima atau menolak 

hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini. 

Tabel 4.12 

Standardized Regression Weights 

   
Estimate S.E. C.R. P Label 

KT <--> PKt -.015 .013 -1.167 .243 par_14 

MT <--> PKt -.074 .049 -1.510 .131 par_15 

KT <--> MT .078 .035 2.243 .025 par_16 

Sumber : Data penelitian yang diolah 

D. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Tabel 4.13 

Rekapitulasi Hasil penelitian 

No Hipotesis Hasil Penelitian 

1. H1 : Keterampilan berpengaruh 

positif terhadap Produktivitas Kerja 

Keterampilan berpengaruh positif 

terhadap Produktivitas Kerja. Artinya 

peningkatan keterampilan pengrajin 

akan diikuti kenaikan Produktivitas 

Kerja secara signifikan dan sebaliknya 

2.  H2 : Motivasi berpengaruh positif 

terhadap Produktivitas Kerja 

Motivasi berpengaruh positif terhadap 

Produktivitas Kerja. Artinya 

peningkatan Motivasi akan diikti 

kenaikan Produktivitas Kerja secara 

signifikan dan sebaliknya 

3. H3 : Keterampilan berpengaruh 

positif terhadap Motivasi 

Keterampilan berpengaruh positif 

terhadap Motivasi. Artinya 

peningkatan Keterampilan akan diikti 

kenaikan Motivasi secara signifikan 

dan sebaliknya 

 



E.   PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Keterampilan terhadap Produktivitas Kerja Pengrajin sentra 

Kerajinan Songket di Tanggo Buntung Palembang 

Produktivitas kerja karyawan tidak akan lepas pembahasan mengenai 

keterampilan kerja. Produktivitas kerja dan keterampilan kerja merupakan dua hal 

yang saling berhubungan.Menurut Rank dan Frese, keterampilan kerja karyawan 

dalam melaksanakan tugas pada sebuah organisasi sangatlah penting peranannya. 

Seorang karyawan yang memiliki keterampilan kerja lebih baik tentu akan lebih 

mengerti apa yang harus dilakukan ketika menghadapi sebuah masalah yang 

muncul. Selain itu karyawan tersebut akan lebih cepat dalam bekerja dan tidak 

harus beradaptasi dengan tugas yang dijalankan karena sudah memiliki 

keterampilan. Sehingga perusahaan akan lebih mudah mencapai tujuannya karena 

didukung oleh para karyawan yang sudah punya keterampilan dan berpengalaman 

dibidangnya masing-masing. 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa terdapat pengaruh 

Keterampilanterhadap Produktivitas KerjaPengrajin Sentra Kerajinan Songket di 

Tanggo Buntung Palembangartinyapeningkatan Keterampilan dalam menenun, 

kemampuan memberikan motif baru, serta mampu memilih bahan tenunan 

kualitas baik akan diikuti Produktivitas Kerja secara signifikan dan sebaliknya. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fery Syahdan (2007). yang menyimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh Keterampilan terhadap Produktivitas Kerja 

 

 



2. Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Pengrajin Sentra 

Kerajinan Songket di Tanggo Buntung Palembang 

Pemberian motivasi pada setiap perusahaan pada dasarnya adalah untuk 

menjamin tersedianya tenaga-tenaga dalam perusahaan yang mempunyai loyalitas 

yang tinggi terhadap perusahaan, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan 

perkembangan perusahaan. Kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan 

pemberian motivasi, ialah berupa : sistem pengupahan, peraturan perusahaan, hari 

kerja, rekreasi dan olahraga, penghargaan. Serta didasarkan atas hubungan antara 

pemimpin dan pengrajin yang terjalin dengan baik, di mana pimpinan sangat 

menghormati bawahannya sebagai rekan kerja yang dapat membantu pimpinan di 

dalam menyelesaikan tugas-tugas.Masalah utama yang dihadapi adalah berkaitan 

dengan mental beberapa pengrajin yang kurang sungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya. Serta masalah keuangan  dalam 

pemberian biaya, sehingga mengganggu kelancaran pelaksanaan pemberian 

motivasi  bagi karyawan dalam perusahaan, manfaat motivasi yang diberikan 

secara langsung memberikan hasil yang sangat baik terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa terdapat pengaruh Motivasi 

terhadap Produktivitas Kerja Pengrajin Sentra Kerajinan Songket di Tanggo 

Buntung Palembangartinya peningkatan motivasi dalam menyelesaikan tugas, 

seperti motivasi kerja semata-mata mengharapkan ridho Allah SWT, 

mendapatkan lingkungan kerja yang baik dan nyaman, mendapatkan gaji yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan, serta mendapatkan hadiah apabila 

menyelesaikan tugas dengan baik. Maka, motivasi akan diikuti produktivitas kerja 



secara signifikan dan sebaliknya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Jan Horas 

V (2007), yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh Motivasi terhadap 

Produktivitas Kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

Keterampilan dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Pengrajin Sentra 

Kerajinan Songket di Tanggo Buntung serta didukung dengan teori-teori yang 

melandasi pada bab-bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan  

bahwa : 

1) Terdapat pengaruh Keterampilanterhadap produktivitas kerja pengrajin sentra 

kerajinan songket di Tanggo Buntung Palembang menghasilkan nilai CR = 

1,167 dimana nilai ini memenuhi syarat CR > 2,0 pada tingkat signifikansi 5% 

dan nilai p = 0.005 memenuhi syarat < 0,05. 

2) Terdapat pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja pengrajin sentra 

kerajinan songket di Tanggo Buntung Palembangmenghasilkan nilai CR = 

2.050, dimana nilai ini memenuhi syarat CR > 2,0 pada tingkat signifikansi 

5% dan nilai p = 0.005 memenuhi syarat < 0,05. 

 

 

 

 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa keterampilan 

berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja. Hal ini berimplikasi 

pada perlunya meningkatkan keterampilan pengrajin, hendaknya 

mengadakan pelatihan/kursus yang dapat menunjang pekerjaan misalnya 

pelatihan dalam menenun, membuat motif-motif baru dan mampu 

menggunakan semua alat tenunan songket.  

2. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan bahwa variable motivasi 

mempunyai pengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja pengrajin. Hal 

ini berarti pengrajin termotivasi karena bekerja adalah bagian dari ibadah. 

Disamping itu, mereka juga mempunyai semangat dalam bekerja karena 

kebutuhan mereka terpenuhi. Sehubungan dengan hal ini, maka sentra 

kerajinan songket harus memberikan waktu kepada pengrajinnya untuk 

melaksanakan kewajiban seperti sholat. Selain itu, hendaknya perusahaan 

juga memberikan penghargaan kepada pengrajinnya yang berprestasi 

misalnya pemberian insentif agar dapat mendorong pengrajin bekerja 

lebih giat guna menghasilkan kinerja yang optimal. 

3. Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan cara mengkaji 

atau menambah variabel lain seperti pelatihan pra kerja dan harga dan 

lain-lain. 
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